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ABSTRAK 

Nama                         : Nadiatul Fikah 

NIM                            : 190201163 

Fakultas/prodi             : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi              : Strategi Guru Al-Qur’an Hadits dalam Pembelajaran    

Menulis Tulisan Arab di MTsN 6 Montasik Aceh Besar 

Tanggal Sidang         : 19 Agustus 2024 

Tebal Skripsi             : 95 Halaman 

Pembimbing             : Dr. Teuku Zulkhairi, S.Pd.I.,MA 

Kata Kunci                : Strategi, Guru Al-Qu’an Hadits dan Menulis Tulisan Arab  

 

Perbedaan asal sekolah sebelumnya merupakan salah satu yang menjadi tanggung 

jawab seorang guru dalam mengajari dan membina siswa untuk menulis tulisan 

arab yang baik dan benar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru 

Al-Qur’an Hadits dalam pembelajaran menulis tulisan Arab siswa di MTsN 6 

Montasik Aceh Besar dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

penerapan strategi Al-Qur’an Hadits dalam pembelajaran menulis tulisan Arab 

siswa di MTsN 6 Montasik Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan penelitian sosiologis (empiris). 

Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek 

data dalam penelitian ini adalah guru Al-Qur’an Hadits, siswa, Wakabid 

Kurikulum dan Kepala Sekolah. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menjelaskan 

bahwasannya ketidaktahuan peserta didik pada kompetensi menulis tulisan Arab 

atau Al-Qur’an yang baik dan benar akan mempengaruhi semangat mereka untuk 

mempelajari hal-hal yang merupakan penjabaran dari kandungan ayat-ayat Al-

Qur'an sehingga ada dua strategi pembelajaran yang diterapakan oleh guru Al-

Qur’an Hadits dalam pembelajaran menulis tulisan Arab yaitu strategi 

pembelajaran ekspositori dan strategi pembelajaran aktif yaitu peer lesson (belajar 

dari teman). Faktor pendukung penerapan strategi pembelajaran menulis tulisan 

Arab di MTsN 6 Montasik Aceh Besar, diantarannya adanya kemampuan guru 

dalam penerapan strategi pembelajaran, peserta didik mau mendengarkan dan 

patuh, adanya sarana dan prasarana yang mendukung dan adanya les sore atau 

belajar tambahan yang dapat membantu siswa dalam belajar menulis tulisan Arab. 

Sedangkan faktor penghambat diantarannya kurangnya motivasi atau minat siswa 

untuk belajar dan kurangnya waktu untuk belajar menulis tulisan arab. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para pembaca, siswa, 

mahasiswa, masyarakat, guru, dan pada peneliti sendiri untuk menambah lebih 

banyak lagi pengetahuan dan ilmu khususnya mengenai strategi guru Al-Qur’an 

Hadits dalam pembelajaran menulis tulisan Arab. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk mendapatkan pendidikan atau ilmu pengetahuan disekolah maka perlu 

adanya proses pembelajaran yang akan dilakukan oleh seorang pendidik atau guru 

kepada peserta didiknya. Seorang guru harus bisa mengajarkan dan memberikan 

contoh yang baik atau positif kepada peserta didiknya.  

Di sekolah peserta didik dapat memperoleh berbagai Ilmu pengetahuan dari 

berbagai macam mata pelajaran yang diajarkan oleh guru-guru di sekolah. Salah satu 

mata pelajaran yang wajib dipelajari disekolah yaitu pelajaran Al-Qur’an dan Hadits. 

Agar peserta didik mampu memiliki keempat aspek tersebut maka guru 

bidang studi agama Islam disekolah memegang peranan penting dalam hal ini, guru 

dituntut menggunakan strategi untuk mencapai sasaran yang diinginkan. Kemampuan 

menyelenggarakan proses belajar mengajar adalah salah satu syarat utama  seorang 

guru dalam mengupayakan hasil yang lebih baik dalam proses pembelajaran yang 

dilaksanakan.1 

Jadi mengajar pada hakikatnya bermaksud untuk mengantarkan peserta didik 

dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Pada kenyataannya 

 
1 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar ( Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2004),  h. 8. 
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prilaku mengajar yang di tunjukkan guru sangat beraneka ragam, walaupun 

maksud dan tujuannya adalah sama.  

Dunia pendidikan dituntut supaya mampu memberikan kontribusi nyata, yaitu 

berupa peningkatan kualitas hasil dan pelayanan pendidikan kepada masyarakat. 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan selain pengembangan 

kurikulum, upaya lain yang tidak kalah penting yaitu melalui perbaikan proses 

kegiatan pembelajaran.  

Proses pembelajaran merupakan inti dalam kegiatan pendidikan karena hal itu 

dapat mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik. Pembelajaran pada dasarnya 

adalah proses penambahan informasi dan kamampuan baru kepada guru dan peserta 

didik. Karena pembelajaran itu adalah sebuah proses maka semestinya ada strategi 

yang harus dilakukan agar penambahan informasi dan kemampuan baru itu dapat 

tercapai secara efektif dan efisien.2 

Hal tersebut di atas H. Abd. Rahman Getteng mengemukakan bahwa derajat 

kualitas pendidikan guru ditentukan oleh tingkat kualitas semua kompunen yang 

masing-masing memberikan kontribusi terhadap sistem pendidikan guru secara 

keseluruhan. Komponen-komponen tersebut adalah siswa, calon guru, pendidik, 

pembimbing, kurikulum, strategi pembelajaran, media instruksional, sarana, dan 

prasarana, waktu dan ketersediaan dana, serta masyarakat dan sosial budaya.  

 
2 Abd Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta: Graha Guru, 

2009), h.2. 



3 

 

 

 

Berdasarkan pandangan tersebut di atas, maka makna dari komponen strategi 

pembelajaran adalah langkah-langkah yang terencana dan bermakna luas dan 

mendalam serta berdampak jauh ke depan dalam menggerakkan seseorang agar 

dengan kemampuan dan kemauannya sendiri dapat melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan belajar Al-Qur’an sebagai wahyu Allah yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad saw. menyempurnakan ajaran-ajaran yang ada sebelumnya. Al-

Qur’an diperuntukkan untuk seluruh makhluk di alam ini. Oleh karena itu menuntut 

ilmu menjadi kewajiban setiap muslim.3 

Guru bidang studi Al-Qur’an Hadits diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik bukan hanya dalam membaca Al-Qur’an namun juga harus 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis tulisan Arab. Menulis 

dianggap penting karena dapat memantapkan pelajaran membaca yang lalu dan 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta keterampilan menulis huruf-huruf 

dengan benar.  

Ketidaktahuan peserta didik pada kompetensi menulis tulisan Arab atau Al-

Qur’an akan mempengaruhi semangat mereka untuk mempelajari hal-hal yang 

merupakan penjabaran dari kandungan ayat-ayat Al-Qur'an. Proses pencapaian 

kompetensi ini sungguh tidak semudah yang di bayangkan. Secara umum ada dua 

faktor yang mempengaruhi, yaitu pengaruh internal dan pengaruh eksternal. Peserta 

didik yang memiliki kecakapan dapat belajar menulis Al-Qur’an dengan cepat, 

sedangkan peserta didik yang tidak memiliki kecakapan akan lambat dan 

 
3 Abd Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika …, h. 3. 
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membutuhkan bimbingan secara khusus yang kontinu. Pendidik memegang peranan 

penting dalam menumbuhkan bakat dan kemampuan peserta didik terutama membaca 

dan menulis Al-Qur’an. Pendidik menggunakan waktu yang teratur dan kontinu agar 

mencapai hasil yang maksimal. 

Madrasah Tsanawiyah atau disingkat dengan MTs adalah salah satu jenjang 

pendidikan yang harus ditempuh oleh peserta didik setelah tamat dari Jenjang 

pendidikan sebelumya, seperti Madrasah Ibtidayah (MI) atau Sekolah Dasar (SD). 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan lembaga pendidikan yang pengelolaannya 

dilakukan oleh Kemenag atau Departemen Agama. Waktu yang harus ditempuh oleh 

peserta didik pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) ini yaitu 3 tahun, dimulai 

dari kelas 7 samapai kelas 9. 

Di Kabupaten Aceh Besar, MTsN 6 Montasik Aceh Besar merupakan salah 

satu lembaga pendidikan  untuk meningkatkan kemampuan menulis tulisan Arab 

peserta didik. Peserta didik yang diterima di MTsN bukan hanya tamatan dari 

Madrasah atau lembaga pendidikan lainnnya yang dibawah naungan Departemen 

Agama, namun juga menerima peserta didik yang tamatan dari Sekolah Dasar (SD). 

Dari perbedaan asal sekolah sebelumnya ini merupakan salah satu yang menjadi 

tanggung jawab seorang guru dalam meningkatkan kemampuan menulis tulisan Arab 

peserta didik. 

 

 



5 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka penulis tertarik  

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai hal ini, dengan judul “Strategi 

Guru Al-qur’an Hadits dalam Pembelajaran Menulis Tulisan Arab Siswa di 

MTsN 6 Montasik Aceh Besar”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam pembelajaran menulis 

tulisan Arab siswa di MTsN 6 Montasik Aceh Besar ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi guru Al-Qur’an 

Hadits dalam pembelajaran menulis tulisan Arab siswa di MTsN 6 Montasik 

Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi guru Al-qur’an Hadits dalam pembelajaran 

menulis tulisan Arab siswa di MTsN 6 Montasik Aceh Besar.  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi Al-

Qur’an Hadits dalam pembelajaran menulis tulisan Arab siswa di MTsN 6 

Montasik Aceh Besar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak terkait. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut :  

1. Secara umum, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para pembaca, 

siswa, mahasiswa, masyarakat, guru, dan pada peneliti sendiri untuk 

menambah lebih banyak lagi pengetahuan dan ilmu khususnya mengenai 

strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam pembelajaran menulis tulisan Arab. 

2. Hasil  dari penelitian ini agar kiranya menjadi bahan informasi atau menjadi 

bahan rujukan untuk memudahkan peneliti lainnya mengenai yang sama  

dengan pembahasan yang telah peneliti buat sebelumnya.  

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi sumbangsih bagi kalangan 

akademisi yang akan mengadakan penelitian terkait strategi pembelajaran 

menulis tulisan Arab. 

4. Untuk sekolah, sebagai gambaran dan rujukan dalam pembelajaran menulis 

tulisan Arab peserta didik di MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 

5. Untuk penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dalam pendidikan dan memperkaya wawasan keilmuan baru 

terkait strategi pembelajaran menulis tulisan Arab. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari kesalahpahaman, maka 

penulis memberikan penjelasan terkait dengan  istilah-istilah yang terdapat dalam 

proposal ini, yaitu: 
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1. Strategi 

Strategi berasal dari kata Yunani strategia yang berarti ilmu perang atau 

panglima perang. Berdasarkan pengertian ini, maka strategi adalah suatu seni 

merancang operasi di dalam peperangan, seperti cara-cara mengatur posisi atau siasat 

berperang. Strategi dapat juga diartikan sebagai suatu keterampilan mengatur suatu 

kejadian atau peristiwa.4 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis besar haluan untuk 

bertindak dalam usaha  mencapai sasaran yang telah ditentukan. Jika di hubungkan 

dengan proses belajar mengajar, strategi merupakan pola-pola umum kegiatan guru 

dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

yang telah di tentukan. Dengan demikian, strategi pada intinya adalah langkah-

langkah terencana yang bermakna luas dan mendalam yang di hasilkan dari sebuah 

proses pemikiran dan perenungan yang mendalam berdasarkan pada teori dan 

pengalaman tertentu.5  

Dalam penelitian ini strategi merupakan suatu cara atau metode yang 

digunakan oleh guru dalam proses penerapan jenis-jenis strategi pembelajaran  

menulis tulisan Arab siswa di MTsN 6 Montasik Aceh Besar sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 

 
4 Iskandar  Wasid dan Dadang  Sunandar,  Strategi pembelajaran Bahasa (PT Remaja 

Rosdakarya: Bandung, 2011), h. 2. 
5 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi pembelajaran (Kencana prenada media 

group: Jakarta, 2011 ), h. 206. 
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2. Guru Al-Qur’an Hadits 

Guru adalah contoh teladan bagi anak didik. Kata mudarris berarti guru 

berusaha mencerdaskan peserta didik, menghilangkan ketidaktahuan serta melatih 

keterampilan mereka sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan. Kata muaddib 

(moral, etika) guru merupakan orang yang memiliki peran dan fungsi untuk 

membangun peradaban yang berkualitas dimasa depan. Guru Al-Qur’an Hadits yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar atau membidangi 

disiplin ilmu yang berkaitan langsung dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang 

akan diajarkan kepada peserta didik. 

3. Menulis  

Pengertian menulis menurut tu’aimah  dibagi  kepada  dua,  yaitu menulis  

dengan  cara  tahajji  atau  imla’  dan menulis dengan cara al-insya’ atau mengarang. 

Menulis dalam pengertian al-imla’ meliputi  tiga  hal: imla’ manqul yaitu menulis  

atau  menirukan  ulang contoh tulisan huruf  atau  kalimat  yang  ada;  imla  manzur 

yaitu  melihat  dan  memahami  contoh huruf atau kalimat tersebut tanpa melihat 

contoh tulisan semula; yang ketiga adalah imla’ ikhtibari yaitu menuliskan huruf atau 

kalimat yang diucapkan pendidik tanpa melihat huruf atau kalimat yang diucapkan 

pendidik tersebut.6 

 

 
6 Rusydi Ahmad. Tu‟aimah, Ta’lim Al-Arabiyah ligoiral Natiqinabiha (Isesco: Rabat, 1989), 

h. 190-191. 
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F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk mendukung permasalahan terhadap pembahasan, peneliti berusaha 

untuk menelusuri berbagai penelitian terdahulu yang relevan terhadap masalah yang 

menjadi objek penelitian saat ini. Selain itu menjadi syarat mutlak bahwa dalam 

penelitian ilmiah menolak yang namanya plagiarisme secara utuh dari hasil karya 

orang lain. Karena itu untuk memenuhi kode etik dalam penelitian ilmiah maka 

sangat diperlukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan.   

Berdasarkan hasil penelusuran yang sudah dilakukan terhadap penelitian 

terdahulu, maka peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini, meskipun terdapat beberapa keterkaitan yang dekat namun 

peneliti ini masih berbeda dengan penelitian terdahulu. Adapun beberapa hasil 

penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, skripsi Siti Hartina, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

IAIN Palu dengan judul “ Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Baca 

Tulis Al- Qur’an Peserta Didik Kelas XI Melalui Pendekatan Tutor Sebaya dI MA 

Alkhairaat Sibalaya Kab. Sigi”.7 Siti Hartina dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa peningkatan baca tulis Al-Qur’an  peserta didik  kelas XI sudah lebih baik, 

dengan menggunakan pendekatan tutor sebaya yang sesuai dengan keadaan peserta 

 
7 Siti Hartina, Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Baca Tulis Al- Qur’an 

Peserta Didik Kelas XI Melalui Pendekatan Tutor Sebaya DI MA Alkhairaat Sibalaya Kab. Sigi,  

Skripsi, ( Palu : Fakultas Tarbiyah Dan  Ilmu Keguruan IAIN  Palu, 2021). 
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didik di dalam kelas. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu sama-sama berkaitan dengan menulis tulisan Arab atau Al-Qur’an yang 

dilakukan oleh guru bidang studi Al- Qur’an Hadits. Perbedaannya yaitu pada 

penelitian yang akan diteliti hanya fokus pada menulis tulisan Arab sedangkan 

penelitian sebelumnya berkaitan dengan membaca dan juga menulis tulisan Arab atau 

Al-Qur’an melalui pendetan tutor sebaya serta lokasi yang akan diteliti juga berbeda. 

Kedua, skripsi Indah Sholikatun, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

IAIN Tulungagung dengan judul “Strategi Guru Al-Qur’an Hadits dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an Hadits Siswa MA 

Unggulan Bandung Tulungagung”.8 Indah Sholikatun dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa strategi guru al-Qur’an hadits dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an Hadits siswa MA Unggulan Bandung 

Tulungagung adalah sebagai berikut menerangkan, menghafal, dan menulis. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama 

berkaitan dengan menulis tulisan Arab atau Al-qur’an yang dilakukan oleh guru 

bidang studi Al- Qur’an Hadits. Perbedaannya yaitu pada penelitian yang akan diteliti 

hanya fokus pada menulis tulisan Arab sedangkan penelitian sebelumnya berkaitan 

dengan membaca dan juga menulis tulisan Arab atau Al-Qur’an melalui pendetan 

tutor sebaya serta lokasi yang akan diteliti juga berbeda. 

 
8 Indah Sholikatun, Strategi Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca dan Menulis Al-Qur’an Hadits Siswa MA Unggulan Bandung Tulungagung, Skripsi, ( 

Tulungagung: Fakultas Tarbiyah Dan  Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung, 2019). 
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Ketiga, skripsi Tiwi Muniarsi Husen, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam IAIN Manado dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa di SMA Negeri 1 Tatapan”.9 Tiwi 

Muniarsi Husen dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa guru mempunyai peranan 

penting dalam mengatasi kesulitan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an 

oleh karena itu, guru mesti memahami secara menyeluruh tentang tugas dan tanggung 

jawab seorang guru. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu sama-sama berkaitan dengan menulis tulisan Arab atau Al-Qur’an. 

Perbedaannya yaitu pada penelitian yang akan diteliti hanya berfokus kepada guru 

agama yang membidangi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, pada penelitian yang akan 

diteliti hanya fokus pada menulis tulisan Arab sedangkan penelitian sebelumnya 

berkaitan dengan membaca dan juga menulis tulisan Arab atau Al-Qur’an serta lokasi 

yang akan diteliti juga berbeda. 

Keempat, skripsi skripsi Rusmiyah Irmayanti, mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam IAIN Parepare dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an Peserta 

Didik SD Negeri 30 Parepare”.10 Dalam penelitiannya Rusmiyah Irmayanti 

menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa SD Negeri 30 Parepare yaitu menggunakan strategi 

 
9 Tiwi Muniarsi Husen, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan 

Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Di SMA Negeri 1 Tatapan,Skipsi, ( Manado: Fakultas Tarbiyah Dan  Ilmu 

Keguruan IAIN manado, 2021). 
10 Rusmiyah Irmayanti, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Membaca Dan Menulis Al-Qur’an Peserta Didik SD Negeri 30 Parepare,Skripsi, ( 

Parepare : Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare, 2020). 
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ekspositori sedangkan strategi yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

menulis Al-Qur’an tergantung dari ayat-ayat yang dipelajari untuk metodenya 

menggunakan metode dril. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dibahas oleh 

penulis yaitu pada penelitian ini menganalisis tentang strategi guru PAI 

mengembangkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an. Sedangkan pada 

penelitian yang akan diteliti menganalisis tentang strategi guru Al-Qur’an Hadits 

dalam pembelajaran menulis tulisan Arab dan pada penelitian yang akan diteliti 

hanya berfokus kepada guru agama yang membidangi mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits. Selain itu lokasi yang digunakan juga berbeda dimana pada penelitian 

sebelumnya dilakukan di SD Negeri 30 Parepare, sedangkan pada penilitian yang 

akan diteliti dilakukan di MTsN 6 Aceh Besar. Adapun persamaan penelitian yang 

sebelumnya dengan penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama berkaitan dengan 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis Al-Qur’an atau tulisan Arab. 

Kelima, skripsi Damawia Landibo, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam IAIN Ambon dengan judul “Peran Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

dalam Meningkatkan Minat Membaca Al-Qur’an Pada Peserta Didik Kelas X di 

Madrasah Aliyah Negeri Ambon”.11 Dalam penelitiannya Damawia Landibo 

menyimpulkan bahwa peran guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan minat 

 
11 Damawia Landibo, Peran Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Dalam Meningkatkan 

Minat Membaca Al-Qur’an Pada Peserta Didik Kelas X Di Madrasah Aliyah Negeri Ambon, Skripsi, 

(Ambon: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan  IAIN Ambon, 2020). 
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belajar membaca Al-Qur’an pada peserta didik kelas X di MA Negeri Ambon 

dilakukan dengan cara pembiasaan tadarus sebelum berlangsungnya proses belajar 

mengajar, penggunaan metode yang bervariasi yaitu metode tanya jawab, metode 

demonstrasi, metode latihan dan metode diskusi serta pemanfaatan sumber belajar 

berupa buku yang diberikan sekolah kepada peserta didik dan guru, maupun buku-

buku yang terdapat di perpustakaan sekolah yang dapat dipinjam demi pemahaman 

peserta didik. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dibahas oleh 

penulis yaitu pada penelitian ini berkaitan tentang minat membaca Al-Qur’an 

sedangkan pada penelitian yang akan diteliti berkaitan dengan meningkatkan 

kemampuan menulis tulisan Arab atau Al-Qur’an. Selain itu lokasi yang digunakan 

juga berbeda dimana pada penelitian sebelumnya dilakukan di MA Negeri Ambon, 

sedangkan pada penilitian yang akan diteliti dilakukan di MTsN 6 Aceh Besar. 

Adapun persamaan penelitian yang sebelumnya dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu sama-sama berkaitan dengan guru bidang studi Al-Quran Hadist dan jenis 

penilitiannya sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI  

A. Pentingnya Strategi Dalam Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi berasal dari kata Yunani strategia yang berarti ilmu perang atau 

panglima perang. Berdasarkan pengertian ini, maka strategi adalah suatu seni 

merancang operasi di dalam peperangan, seperti cara-cara mengatur posisi atau siasat 

berperang. Strategi dapat juga diartikan sebagai suatu keterampilan mengatur suatu 

kejadian atau peristiwa.1 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, strategi bermakna 

rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran tertentu. 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis besar haluan untuk 

bertindak dalam usaha  mencapai sasaran yang telah di tentukan. Jika di hubungkan 

dengan proses belajar mengajar, strategi merupakan pola-pola umum kegiatan guru 

dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

yang telah di tentukan. Dengan demikian, strategi pada intinya adalah langkah-

langkah terencana yang bermakna luas dan mendalam yang di hasilkan dari sebuah 

proses pemikiran dan perenungan yang mendalam berdasarkan pada teori dan 

pengalaman tertentu.2 

Menurut J.R David, strategi pembelajaran adalah rencana yang mencakup 

rangkaian kegiatan yang ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

 
1 Iskandar  Wasid dan Dadang  Sunandar,  Strategi pembelajaran Bahasa…, h. 2. 
2 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi…, h. 206. 
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Sementara itu, Dick dan Carey mengatakan jika strategi pembelajaran 

merupakan seperangkat bahan atau atau proses pembelajaran yang digunakan secara 

Bersama-sama untuk mencapai hasil belajar siswa. 

Strategi pembelajaran menurut pendapat Moedjino adalah kegiatan guru untuk 

merefleksikan dan mengusahakan aspek-aspek komponen yang membentuk sistem 

pembelajaran, dengan menggunakan strategi khusus guru untuk dimaknai secara 

sempit dan luas.3 

Di dalam proses pembelajaran, strategi mengandung makna yaitu bagaimana 

menata potensi dan sumber daya agar memperoleh hasil pembelajaran secara efisien 

sesuai dengan rancangan. Potensi yang dimaksud dalam hal ini yaitu subyek didik, 

pendidikan dan pihak-pihak terkait lainnya yang dianggap potensial, sedangkan 

sumber daya adalah sarana/prasarana dan biaya. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

adalah sebuah rancangan atau rencana pembelajaran yang terdiri dari langkah-

langkah yang disusun untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam proses 

pembelajaran dengan memperhatikan dampak positif dan negatifnya sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

Guru yang kreatif dan inovatif dapat memanfaatkan potensi-pontensi dan 

sumber daya yang ada untuk menciptakan proses pembelajaran yang semenarik 

 
3 Andri Kurniawan, dkk, Strategi Pembelajaran. (Padang sumatera Barat: PT Global 

Eksekutif Teknologi, 2022),  h. 2. 
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mungkin sehingga dapat menciptakan kondisi dan situasi yang mendukung 

keberhasilan suatu strategi pembelajaran. 

2. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran 

Terdapat empat konsep dasar strategi pembelajaran menurut Mansur, 

diantaranya yaitu: 

1) Mengidentifikasikan dan menentukan perilaku kepribadian yang diharapkan dari 

siswa sesuai dengan kebutuhan dan perubahan zaman.  

2) Mempertimbangkan dan memilih sistem belajar mengajar yang tepat untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

3) Memilih dan mengidentifikasi prosedur, metode dan efektif yang akan digunakan 

untuk membimbing guru dalam kegiatan kelas. 

4) Menetapkan standar dan batasan minimal atau kriteria dan standar keberhasilan 

yang dapat menjadi pedoman bagi guru untuk mengevaluasi hasil belajar 

mengajar, yang selanjutnya dugunakan sebagai umpan balik untuk memperbaiki 

sistem pendidikan umum yang bersangkutan.4 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah adalah menambah pengetahuan dan 

keterampilan baru. Disamping memikirkan pengetahuan dan keterampilan apa yang 

harus dimiliki oleh siswa, guru juga perlu memikirkan strategi apa yang harus 

dikembangkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

 
4 Andri Kurniawan, dkk, Strategi Pembelajaran…, h. 4. 
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Oleh sebab itu, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan sebelum memutuskan 

strategi pembelajaran yang akan digunakan, yaitu: 

a. Aspek yang berkaitan dengan tujuan yang dapat dicapai. 

b. Pertimbangan yang berkaitan dengan materi atau materi pembelajaran. 

c. Pertimbangan dari sudut pandang siswa. 

d. Pertimbangan-pertimbangan lainnya.5 

3. Komponen-Komponen Strategi Pembelajaran 

Menurut Suparman ada empat komponen utama dalam strategi pembelajaran, 

yaitu: 

1). Urutan kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan pendidik dalam menyampaikan isi 

pelajaran atau materi pembelajaran kepada pesrta didik. 

2). Metode pembelajaran, yaitu cara pendidik mengogarnisasikan materi pelajaran 

dan peserta didik agar terjadi proses pembelajaran secara efektif dan efisien. 

3). Media pembelajaran, yaitu peralatan dan bahan intruksional yang digunakan oleh 

pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

4). Waktu yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam menyelasaikan 

setiap langkah dalam kegiatan pembelajaran.6 

Sementara itu menurut Miarso, komponen atau unsur yang lazim terdapat 

dalam terdapat dalam strategi pembelajaran antara lain adalah tujuan umum 

pembelajaran, teknik, pengorganisasian kegiatan pembelajaran, peristiwa 

 
5 Andri Kurniawan, dkk, Strategi Pembelajaran…, h. 4. 
6 Atwi Suparman, Desain Intruksional. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005), h. 167. 
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pembelajaran, urutan belajar, penilaian, pengelolaan kegiatan belajar/kelas, tempat 

atau latar dan waktu7.  

 Dick dan Carey menyebutkan bahwa terdapat 5 komponen strategi  

pembelajaran, yaitu kegiatan pembelajaran pendahuluan, penyampaian informasi, 

partisipasi peserta didik, tes dan kegiatan lanjutan.8 

4. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran 

Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh seorang guru 

dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu: 

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan pembelajaran yang lebih 

berpusat pada pendidik (teacher centered).9 Menurut Sanjaya, strategi pembelajaran 

ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyampaian materi secara verbal dari seorang pendidik kepada sekelompok peserta 

didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai materi pelajaran secara 

optimal. Penyampaian materi bisa bersumber dari buku, referensi atau pengalaman 

pribadi.10 

Dalam strategi pembelajaran ekspositori media seperti video pendidikan dan 

alat bantu visual seperti contoh-contoh fisik, gambar-gambar, diagram dan peta dapat 

 
7 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2004), h. 

532-534. 
8 Dick, dkk, The Systematic design of Instrution. (New York: Harper Collins College 

Publishers, 1996), h. 184. 
9 David A Jacobsen, dkk, Methods For Teaching: Metode-Metode Pengajaran Meningkatkan 

Belajar Siswa TK-SMA. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 66. 
10 W. Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 177. 
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digunakan untuk mendukung penjelasan materi yang diberikan oleh pendidik agar 

peserta didik dapat dengan mudah memahami materi pembelajaran. 

Keuntungan yang dapat diperoleh dari strategi pembelajaran ekspositori yaitu 

dari segi waktu dan pengawasan. Melalui strategi pembelajarn ekspositori dengan 

cepat materi bisa disampaikan dan diterima oleh peserta didik.  

Oleh sebab itu, dalam strategi pembelajaran ekspositori pendidik cenderung 

melakukan pengawasan proses pembelajaran dengan aktif, sementara peserta didik 

hanya menerima dan mengikuti arahan yang telah ditentukan dan disajikan oleh 

pendidik. 

Menurut Al-Rasyidin dan Nasution ada beberapa tahapan pembelajaran dalam 

srtategi pembelajaran ekspositori, yaitu: 

1) Pendahuluan, pendidik menyampaikan pokok-pokok materi yang akan diberikan 

dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, peserta didik mendengarkan dan 

mencatat hal-hal yang dianggap penting. 

2) Penyanjian materi, pendidik menyampaikan materi pembelajaran dengan ceramah 

dan Tanya jawab, kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi untuk memperjelas 

materi yang disajikan dan diakhiri dengan penyampaian latihan. 

3) Penutup, pendidik melakukan evaluasi berupa tes dan kegiatan tindak lanjut 

seperti penugasan dalam rangka perbaikan dan pemantapan atau pendalaman 

materi.11 

 
11 Al Rasyidin dan Wahyudin Nur Nasution, Pengembangan Strategi Pembelajaran. (Medan: 

Perdana Publishing, 2015), h. 138-139. 
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b. Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankan peserta didik untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan.12 Oleh karena itu dalam strategi pembelajaran ini 

peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, namun peserta 

didik juga dituntut untuk menggunakan potensi-potensi yang dimilikinya sehingga 

diharapkan kegiatan ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 

Berikut langkah-langkah dalam pelaksanaan strategi pembelajaran inkuiri: 

1). Orientasi, pendidik mengondisikan peserta didik agar siap untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

2). Merumuskan masalah, tahapan untuk membawa peserta didik pada suatu 

permasalahan yang menantang peserta didik untuk berpikir memecahkan teka-teki 

yaitu berupa jawaban dari suatu masalah. 

3). Merumuskan hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu 

permasalahan yang sedang dikaji. Peserta didik diharapkan dapat merumuskan 

jawaban sementara dari rumusan masalah yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

4). Mengumpulkan data, yaitu kegiatan untuk mengumpulkan informasi yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

5). Menguji hipotesi, proses menentukan jawaban yang dianggap paling sesuai 

dengan data atau informasi yang diperoleh dari data-data yang dikumpulkan. 

 
12 W. Sanjaya, Strategi Pembelajaran…,h. 194. 
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6). Merumuskan kesimpulan, proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis.13 

c. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi pembelajaran 

yang fokus kepada penyelesaian suatu masalah secara ilmiah. Masalah tersebut bisa 

diambil dari buku pelajaran atau dari sumber-sumber lain seperti peristiwa-peristiwa 

yang terjadi di lingkungan sekitar.14 

Berikut langkah-langkah pelaksanaan strategi pembelajaran berbasis masalah: 

1). Menyadari masalah, yaitu adanya masalah yang harus di selesaikan. Pendidik 

harus membimbing peserta didik untuk menemukan masalah. 

2). Merumuskan masalah, pendidik diharapkan mampu mendukung peserta didik 

dalam menemukan pokok masalah dan dapat merumuskan masalah dengan jelas 

dan spesifik. 

3). Merumuskan hipotesis, pesrta dididk diharapkan dapat merumuskan jawaban 

sementara dari rumusan masalah yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

4). Menguji hipotesis, proses menentukan jawaban yang dianggap paling sesuai 

dengan data atau informasi yang diperoleh dari data-data yang dikumpulkan. 

 
13 W. Sanjaya, Strategi Pembelajaran…,h. 199-202. 
14 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran. (Medan: Perdana Publishing, 2017), h. 

98. 
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5). Menenentukan pilihan penyelesaian, yaitu upaya memilih alternatif penyelesaian 

masalah yang sesuai dan dapat memperhitungkan dampak dari alternatif yang 

dipilih.15 

d. Strategi Pembelajaran Koopreratif 

Strategi pembelajaran koopreratif merupakan strategi pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara kerja sama dalam bentuk kelompok-kelompok kecil untuk 

mendiskusikan materi pelajaran dan kelompok-kelompok yang berhasil mencapai 

tujuan pembelajaran akan mendapatkan penghargaan.16 Tujuan dari strategi 

pembelajaran ini yaitu menumbuhkan rasa tanggung jawab, bekerja keras serta 

memotivasi peserta didik untuk saling membantu dan menghargai sesama dalam kerja 

kelompok. 

e. Strategi Pembelajaran Afektif 

Strategi pembelajaran afektif merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekanakan pada pembentukan sikap yang positif pada peserta didik, pada 

umumnya menghadapkan peserta ddidik pada situasi yang mengandung konflik atau 

situasi yang problematis.17 

f. Strategi Pembelajaran Konstektual atau Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 

CTL merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 

menemukan materi yang akan dipelajari kemudian menghubungkannya dengan 

 
15 W. Sanjaya, Strategi Pembelajaran…,h. 218. 
16 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran…,h. 102. 
17 W. Sanjaya, Strategi Pembelajaran…,h. 277. 
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situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk menerapkannya 

dalam kehidupan mereka.18 

Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran kontekstual atau CTL 

dalam kelas adalah sebagai berikut. 

1) Mengembangkan pemikiran peserta didik untuk belajar mandiri yaitu menemukan 

sendiri, mengontruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 

2) Menerapkan pembelajaran inkuiri untuk semua topik yang akan dipelajari. 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya. 

4) Menciptakan kerja sama dalam belajar. 

5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 

6) Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.19  

g. Strategi Pembelajaran Aktif 

AIdai beberaipai straitegi pembelaijairain aiktif, yaiitu: 

1). Caird Sort (Sortir Kairtu),  

 Caird sort (sortir kairtu) ialah kegiaitain yaing bisai digunaikain untuk 

mengaijairkain konsep, kairaikteristik klaisifikaisi, faiktai, tentaing objek aitaiu mereview 

informaisi.20 

 

 

 
18 W. Sanjaya, Strategi Pembelajaran…,h. 253. 
19 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi kedua. 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 199-200. 
20 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h.53. 
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 Berikut laingkaih-laingkaih peneraipain straitegi ini. 

a) Setiaip pesertai didik diberikain potongain kertais yaing berisi informaisi aitaiu contoh 

yaing tercaikup dailaim saitu aitaiu lebih kaitegori. 

b) AIndai daipait menginformaisikain kaitegori tersebut sebelumnyai aitaiu membiairkain 

pesertai didik untuk berkeliling di dailaim kelais untuk menemukain kairtu dengain 

kaitegori yaing saimai. 

c) Pesertai didik dimintai untuk mempresentaisikain kaitegori maising-maising di depain 

kelais. 

d) Selaimai proses presentaisi berlaingsung berikain poin-poin penting yaing berkaiitain 

dengain maiteri pelaijairain tersebut.21 

2). The Power of Two (Kekuaitain Duai Kepailai) 

The power of two (kekuaitain duai kepailai) merupakan kegiaitain yaing 

mendorong kerjai saimai dain memperkuait airti sertai mainfaiait dairi sinergi duai oraing. 

Berikut laingkaih-laingkaih peneraipain straitegi ini.22 

a) AIjukain saitu aitaiu lebih pertainyaiain yaing menghairuskain pesertai didik untuk 

berpikir. 

b) Pesertai didik dimintai untuk menjaiwaib pertainyaiain secairai individuail. 

c) Setelaih semuai pesertai didik menjaiwaib semuai pertainyaiain, airaihkain pesertai didik 

untuk berpaisaingain dain sailing tukair jaiwaibain saitu saimai laiin dain 

mendiskusikainnyai untuk menemukain jaiwaibain bairu yaing lebih tepait dain benair. 

 
21 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 53-54. 
22 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 55. 
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d) Setelaih menulis jaiwaibain-jaiwaibain bairu, kemudiain baindingkain setiaip jaiwaibain 

paisaingain di dailaim kelais.23  

3). Teaim Quiz (kuis Kelompok) 

 Teaim Quiz (kuis Kelompok) merupakan kegiatan untuk meningkaitkain 

tainggung jaiwaib pesertai didik dailaim suaisainai yaing menyenaingkain. Berikut laingkaih-

laingkaih peneraipain straitegi ini.24 

a) Pilihlaih topic yaing daipait disaimpaiikain dailaim tigai baigiain. 

b) Baigi pesertai didik menjaidi tigai kelompok. 

c) Saimpaiikain kepaidai pesertai didik formait pelaijairain kemudiain mulaii presentaisi 

dengain maiksimail 10 menit. 

d) Setelaih presentaisi, kelompok hairus menyiaipkain pertainyaiain-pertainyaiain yaing 

berkaiitain dengain maiteri yaing bairu saijai disaimpaiikain. Kelompok B dain C 

menggunaikain waiktu untuk melihait kembaili caitaitain merekai. 

e) Mintai kelompok AI untuk mengaijukain pertainyaiain kepaidai kelompok B. jikai 

kelompok B tidaik bisai menjaiwaib maikai lempair pertainyaiain tesebut kepaidai 

kelompok C. 

f) Kelompok AI mengaijukain pertainyaiain kepaidai kelompok C, jikai kelompok C tidaik 

bisai menjaiwaib lempair pertainyaiain tersebut kepaidai kelompok B. 

 
23 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif. (Yogyakarta: CTSD (Center For Teaching 

Staff Development), 2007), h. 53-55. 
24 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 55-56. 



26 

 

 

 

g) Jikai tainyai jaiwaib ini selesaii, lainjutkain ke sesi keduai kelompok B untuk menjaidi 

kelompok yaing bertainyai. Laikukain seperti proses untuk kelompok AI. 

h) Setelaih kelompok B selesaii lainjutkain ke sesi ketigai dimainai kelompok C yaing 

aikain menjaidi kelompok penainyai prosesnyai saimai jugai dengain kelompok 

sebelumnyai. 

i) AIkhiri dengain menyimpulkain Tainyai jaiwaib dain jelaiskain hail-hail yaing membuait 

pesertai didik keliru.25 

4). Jigsaiw 

 Straitegi ini digunaikain jikai maiteri yaing aikain dipelaijairi daipait dibaigi menjaidi 

beberaipai baigiain dain maiteri tersebut tidaik menghairuskain urutain penyaimpaiiain. 

Kelebihain straitegi ini yaiitu daipait melibaitkain seluruh pesertai didik dailaim belaijair dain 

sekailigus mengaijairkain kepaidai oraing laiin.26 

 Laingkaih-laingkaih straitegi ini aidailaih sebaigaii berikut. 

a) Pilihlaih maiteri pelaijairain yaing daipait dibaigi menjaidi beberaipai baigiain. 

b) Baigi pesertai didik menjaidi beberaipai kelompok sesuaii dengain jumlaih baigiain 

yaing aidai. 

c) Setiaip kelompok mendaipait tugais membaicai dain memaihaimi maiteri pembelaijairain 

yaing berbedai-bedai. 

d) Setiaip kelompok mengirimkain ainggotainyai ke kelompok laiin untuk 

menyaimpaiikain aipai yaing telaih merekai pelaijairi di kelompok. 

 
25 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 57-58. 
26 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 59. 
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e) Kembailikain suaisainai kelais seperti semulai dain tainyaikain aipaikaih aidai hail-hail yaing 

maisih belum terselesaiikain dailaim kelompok. 

f) Uji kepaihaimain pesertai didik terhaidaip maiteri yaing telaih dipelaijairi dengain 

memberikain beberaipai pertainyaiain.27 

5). Every One Is A I Teaicher Here (Semuai bisai jaidi pendidik) 

 Dengain straitegi ini pesertai didik yaing aiwailnyai tidaik maiu terlibait aikain ikut 

sertai dailaim proses pembelaijairain secairai aiktif.28 Laingkaih-laingkaih straitegi ini aidailaih 

sebaigaii berikut. 

a) Baigikain selembair kertais kepaidai seluruh pesertai didik. Mintai pesertai didik untuk 

menuliskain saitu pertainyaiain yaing berkaiitain dengain maiteri yaing sedaing 

dipelaijairi. 

b) Kumpulkain semuai kertais, aicaik kertais tersebut kemudiain baigikain kepaidai setiaip 

pesertai didik. Paistikain semuai pesertai didik mendaipaitkain kertaisnyai. Mintai 

pesertai didik untuk membaicai dailaim haiti pertainyaiain yaing aidai dikertais tersebut 

kemudiain memikirkain jaiwaibainnyai. 

c) Mintai pesertai didik dengain sukairelai membaicai dain menjaiwaib pertainyaiain 

tersebut. 

d) Setelaih jaiwaibain diberikain, mintai pesertai didik laiinnyai untuk menaimbaihkain 

jaiwaibainnyai. 

e) Lainjutkain dengain sukairelaiwain berikutnyai.29 

 
27 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 57-60. 
28 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 63. 
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6). Snow Bailling  

Snow Bailling ialah kegiatan diskusi yaing dilaikukain mulaii dairi kelompok 

kecil kemudiain dilainjutkain dengain kelompok yaing lebih besair sehinggai menghaisil 

beberaipai jaiwaibain yaing telaih disepaikaiti oleh pesertai didik secairai berkelompok. 

Straitegi ini aikain berjailain dengain baiik jikai maiteri yaing dipelaijairi menuntut 

pemikirain yaing mendailaim aitaiu menuntut pesertai didik untuk berpikir ainailisis 

baihkain mungkin sintesis.30 

Laingkaih-laingkaih straitegi ini aidailaih sebaigaii berikut. 

a) Saimpaiikain topik maiteri yaing aikain dipelaijairi. 

b) Mintai pesertai didik untuk menjaiwaib pertainyaiain secairai berpaisaingain (duai oraing). 

c) Setelaih mendaipaitkain jaiwaibain, paisaingain taidi digaibungkain dengain paisaingain 

disaimpingnyai sehinggai menjaidi 4 oraing dailaim saitu kelompok. 

d) Kelompok dengain 4 ainggotai ini mengerjaikain tugais yaing saimai seperti 

sebelumnyai, merekai daipait membaindingkain jaiwaibainnyai kemudiain menhaisilkain 

jaiwaibain bairu yaing telaih disepaikaiti oleh semuai ainggotai kelompoknyai. 

e) Setelaih kelompok berempait selesaii mengerjaikain tugaisnyai, setiaip kelompok 

digaibungkain dengain saitu kelompok yaing laiin sehinggai ainggotai setiaip kelompok 

menjaidi 8 oraing. 

f) Tugais yaing dikerjaikain dailaim kelompok bairu ini saimai dengain tugais sebelumnyai. 

 
29 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 63-64. 
30 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 61. 
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g) Maising-maising kelompok dimintai untuk menyaimpaiikain haisil diskusinyai. 

h) Pendidik aikain membaindingkain jaiwaibain dairi maising-maising kelompok 

kemudiain memberikain beberaipai maisukain dain penjelaisain-penjelaisain secukupnyai 

sebaigaii klairifikaisi dairi jaiwaibain pesertai didik.31 

7). Informaition Seairch (mencairi informaisi)  

 Straitegi ini saimai dengain ujiain open book. Secairai berkelompok pesertai didik 

mencairi informaisi yaing menjaiwaib pertainyaiain-pertainyaiain yaing di berikain kepaidai 

merekai. 

Laingkaih-laingkaih straitegi ini sebaigaii berikut. 

a) Buaitlaih beberaipai pertainyaiain yaing daipait dijaiwaib dengain cairai mencairi informaisi 

dairi sumber-sumber yaing daipait diaikses oleh pesertai didik, seperti buku teks, 

haindout, dokumen, informaisi dairi internet, peraingkait kerais seperti komputer dain 

ailait-ailait laiin. 

b) Baigikain pertainyaiain-pertainyaiain tersebut kepaidai pesertai didik. 

c) Mintai pesertai didik untuk menjaiwaib pertainyaia in bisai individuail maiupun 

kelompok kecil. 

d) Beri komentair aitais jaiwaibain yaing diberikain pesertai didik. Kembaingaikain 

jaiwaibain untuk memperluais caikupain pembelaijairain.32 

 

 
31 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 61-62. 
32 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 51-52. 
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8). Peer Lessons (belaijair dairi temain)  

 Straitegi ini aikain saingait membaintu pesertai didik untuk mengaijairkain maiteri 

kepaidai temain-temain sekelaisnyai.33 

 Laingkaih-laingkaih straitegi ini aidailaih sebaigaii berikut. 

a)  Baigi pesertai didik menjaidi beberaipai kelompok kecil. 

b) Maising-maising kelompok diberi tugais untuk mempelaijairi saitu topik maiteri, 

kemudiain mengaijairkainnyai kepaidai kelompok yaing laiin. Topik-topik maiteri yaing 

diberikain hairus sailing berhubungain. 

c) Mintai setiaip kelompok menyiaipkain straitegi untuk menyaimpaiikain maiteri kepaidai 

temain-temain sekelais. Sairainkain kepaidai merekai untuk tidaik menggunaikain 

metode ceraimaih aitaiu seperti membaicai laiporain. 

d) Buait beberaipai sairain seperti: 

(1) Menggunaikain ailait baintu visuail 

(2) Menyiaipkain mediai pembelaijairain yaing diperlukain  

(3) Menggnaikain contoh-contoh yaing relevain 

(4) Melibaitkain pesertai didik (kaiwain) dailaim proses pembelaijairain melailui 

diskusi, permaiinain, quis, studi kaisus dain laiin-laiin 

(5) Memberi kesempaitain kepaidai yaing laiin untuk bertainyai 

e)  Beri merekai waiktu yaing cukup untuk persiaipain, baiik di dailaim maiupun di luair 

kelais. 

 
33 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 65. 
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f)  Setiaip kelompok menyaimpaiikain maiteri sesuaii tugais yaing diberikain.  

g)  Setelaih semuai kelompok menyelesaiikain tugais, beri kesimpulain dain maisukain 

jikai maisih aidai hail-hail yaing belum dipaihaimi oleh pesertai didik.34 

9). Index Caird Maitch (mencairi paisaingain)  

 Straitegi ini cukup menyenaingkain digunaikain untuk mengulaing maiteri yaing 

telaih dipelaijairi sebelumnyai. Maiteri bairu jugai bisai di gunaikain dailaim straitegi ini 

naimun pesertai didik diberi tugais untuk mempelaijairi topik yaing aikain dipelaijairi 

terlebih daihulu.35 

 Laingkaih-laingkaih straitegi ini aidailaih sebaigaii berikut. 

a)  Buaitlaih potongain-potongain kertais sejumlaih pesertai didik yaing aidai di  dailaim 

kelais. 

b)  Baigi jumlaih kertais tersebut dailaim duai baigiain yaing saimai. 

c)  Tulis saitu pertainyaiain paidai setengaih baigiain kertais tentaing maiteri yaing telaih 

diberikain sebelumnyai. 

d)  Setengaih baigiain kertais yaing laiin, tulis jaiwaibain dairi pertainyaiain-pertainyaiain 

yaing taidi di buait. 

e)  Kocoklaih semuai kertais sehinggai aikain tercaimpur aintairai soail dain jaiwaibain. 

f)  Beri setiaip pesertai didik saitu kertais. Jelaiskain baihwai ini aidailaih aiktivitais yaing 

dilaikukain berpaisaingain. Sebaigiain pesertai didik aikain mendaipaitkain soail dain 

sebaigiainnyai laigi aikain mendaipaitkain jaiwaibain. 

 
34 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 65-66. 
35 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 69. 
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g)  Mintai pesertai didik untuk menemukain paisaingain merekai. Kemudiain mintai 

merekai untuk duduk sesuaii paisaingainnyai dain mintai merekai untuk tidaik 

memberikain maiteri merekai kepaidai temain yaing laiin. 

h)  Mintai setiaip paisaingain untuk secairai bergaintiain untuk membaicaikain soail yaing 

diperoleh. Selainjutnyai soail tersebut dijaiwaib oleh paisaingain-paisaingain yaing laiin. 

i)  AIkhiri proses ini dengain memberikain maisukain dain kesimpulain.36 

10). The Leairning Cell (sel belaijair)  

 Straitegi ini dikembaingkain oleh Goldschmid. Straitegi ini merupaikain bentuk 

belaijair kooperaitif yaing dilaikukain dengain cairai berpaisaingain, dimainai pesertai didik 

bertainyai dain menjaiwaib pertainyaiain secairai bergaintiain berdaisair paidai maiteri yaing 

saimai.37 

Laingkaih-laingkaih straitegi ini aidailaih sebaigaii berikut. 

a) Pesertai didik diberi tugais membaicai sebuaih baicaiain kemudiain menulis pertainyaiain 

yaing berhubungain dengain maisailaih pokok yaing muncul dairi baicaiain aitaiu maiteri 

terkaiit laiinnyai. 

b) Paidai aiwail setiaip pertemuain kelais, pesertai didik ditunjuk untuk berpaisaingain 

secairai aicaik dengain seoraing pairtner. Pesertai didik AI mulaii dengain pertainyaiain 

pertaimai dain dijaiwaib oleh pesrtai didik B. 

 
36 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 69-70. 
37 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 89. 
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c) Setelaih mendaipaitkain jaiwaibain dain mungkin telaih dilaikukain koreksi aitaiu diberi 

taimbaihain informaisi, gilirain pesrtai didik B mengaijukain pertainyaiain yaing hairus 

dijaiwaib oleh pesertai didik AI. 

d) Jikai pesertai didik AI selesaii mengaijukain saitu pertainyaiain kemudiain dijaiwaib oleh 

pesertai didik B, gainti B yaing bertainyai, dain begitu seterusnyai. 

e) Selaimai berlaingsung tainyai jaiwaib, pendidik bergeraik dairi saitu paisaingain ke 

paisaingain yaing laiin saimbil memberi feedbaick, bertainyai dain menjaiwaib 

pertainyaiain.38 

h. Straitegi Pembelaijairain Quaintum 

 Straitegi pembelaijairain quaintum daipait diairtikain sebaigaii orkestraisi bermaicaim-

maicaim interaiksi yaing aidai didailaim dain disekitair moment belaijair. Interaiksi-interaiksi 

ini mencaikup unsur-unsur untuk belaijair efektif sehinggai maimpu mengubaih 

kemaimpuain dain baikait ailaimiaih pesertai didik yaing aikain bermainfaiait baigi pesertai 

didik itu sendiri maiupun baigi oraing laiin.39 

 Straitegi pembelaijairain quaintum memberikain petunjuk spesifik untuk 

menciptaikain lingkungain belaijair efektif, meraincaing kurikulum, menyaimpaiikain isi 

dain memudaihkain proses belaijair.40 

 

 

 
38 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif…, h. 89-90. 
39 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran…, h. 127. 
40 De Porter, dkk, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman Dan Menyenangkan 

Terjemahan Alwiyah Abdurrahman, Quantum Learning: Unleashing The Genius in You. (Bandung: 

Karya, 2003), h. 1. 
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Straitegi pembelaijairain quaintum memiliki limai prinsip, yaiitu: 

1) Segailainyai berbicairai, semuai yaing aidai dailaim lingkungain kelais  hinggai baihaisai 

tubuh aindai, dairi kertais yaing aindai baigikain hinggai raincaingain pembelaijairain aindai, 

mengirim pesain tentaing belaijair. 

2) Segailainyai bertujuain, semuai yaing terjaidi dailaim raingain pembelaijairain aindai 

mempunyaii tujuain. 

3) Pengailaimain sebelum pemberiain naimai, proses belaijair yaing pailing baiik terjaidi 

setelaih pesertai didik mengailaimi informaisi yaiitu proses dailaim menemukain suaitu 

informaisi sebelum merekai memperoleh naimai untuk yaing merekai pelaijairi. 

4)  AIkui setiaip usaihai, memberikain aipresiaisi untuk setiaip usaihai yaing telaih kitai 

laikukain aikain membuait kitai meraisai bainggai, percaiyai diri, dain baihaigiai. 

5)  Jikai laiyaik dipelaijairi maikai laiyaik diraiyaikain, melaikukain peraiyaiain terhaidaip 

keberhaisilain yaing telaih dilaikukain pesertai didik daipait memberikain umpain bailik 

mengenaii kemaijuain dain meningkaitkain aisosiaisi yaing positif tehaidaip belaijair sertai 

daipait meningkaitkain minait dain motivaisi pesertai didik dailaim belaijair. AIdai 

beberaipai bentuk peraiyaiain yaing daipait dilaikukain untuk menghairgaii kesuksesain 

pesertai didik diaintairainyai iailaih tepuk taingain, kejutain, caitaitain pribaidi, hore! hore! 

hore!, pengaikuain kekuaiaitain dain laiin-laiin.41 

 

 

 
41 De Porter, dkk, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman Dan Menyenangkan 

Terjemahan Alwiyah Abdurrahman, Quantum Learning: Unleashing The Genius in You…,h. 31. 
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B. Guru AIl-Qur’ain Haidits 

1. Pengertiain Guru AIl-Qur’ain Haidits 

Guru aidailaih contoh telaidain baigi ainaik didik. Kaitai mudairris berairti guru 

berusaihai mencerdaiskain pesertai didik, menghilaingkain ketidaiktaihuain sertai melaitih 

keteraimpilain merekai sesuaii dengain baikait, minait dain kemaimpuain. Kaitai muaiddib 

(morail, etikai) guru merupaikain oraing yaing memiliki perain dain fungsi untuk 

membaingun peraidaibain yaing berkuailitais dimaisai depain. 

Guru merupakan tenaga pendidik yang memberikan berbagai ilmu 

pengetahuan kepada peserta didiknya yang menjadi tanggung jawabnya di madrasah 

dan guru juga bertugas menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada siswa agar siswa 

mempunyai kepribadian yang baik dan benar.42 

Dailaim Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai, pengertiain guru aidailaih oraing yaing 

pekerjaiainnyai (maitai pencaihairiainnyai, profesinyai) mengaijair.43 

Guru dailaim Islaim yaiitu oraing yaing bertainggung jaiwaib terhaidaip 

perkembaingain siswai dengain mengupaiyaikain seluruh potensinyai, baiik potensi efektif, 

kognitif maiupun psikomotorik. 

Guru Ail-Qur’ain Haidits yaing dimaiksudkain dailaim penelitiain ini aidailaih guru 

yaing mengaijair aitaiu membidaingi disiplin ilmu yaing berkaiitain laingsung dengain maitai 

pelaijairain Ail-Qur’ain Haidits yaing aikain diaijairkain kepaidai pesertai didik. Guru Ail-

 
42 Pupuh fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), h. 

43. 
43 Departemen Pendidikan  Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), h. 377. 
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Qur’ain Haidist jugai memeliki perain penting untuk menainaimkain nilaii-nilaii aijairain 

islaim yaing saingait berpengairuh terhaidaip polai pikir siswai yaing berdaimpaik terhaidaip 

kehidupainnyai. Seoraing guru hairus bisai mainjaigai aikhlaiknyai kairenai naintinyai perilaiku 

dain sikaip yaing ditunjukkain seoraing guru aikain menjaidi sebuaih contoh baigi ainaik-

ainaik-didiknyai maiupun ainaik-ainaik yaing aidai di sekitairnyai. 

Siswai aikain mudaih terjerumus kepaidai hail-hail yaing negaitif aipaibilai ilmu yaing 

didaipaitkainnyai belum paisti sumber dain kebenairainnyai, oleh kairenai itu seoraing guru 

hairus mencairi aitaiu menelaiaih terlebih daihulu maiteri-maiteri yaing aikain diaijairkainnyai 

kepaidai siswainyai aipaikaih sumber dain kebenairainnyai itu sudaih jelais.  

Islaim memberikain airaihain baihwai dailaim menuntut ilmu pengetaihuain hairus 

“bersainaid” dain tidaik terputus dairi sumber aislinyai. Semaikin bersainaid, maikai sekaiin 

vailid keilmuainnyai. Seoraing ulaimai yaing benair-benair ulaimai iai tidaik aikain menjaiwaib 

pertainyaiain dengain logikainyai kairenai jaiwaibainnyai itu belum jelais sainaidnyai. 

2. Tugais Seoraing Guru AIl-Qur’ain Haidits 

Setiaip guru mempunyaii perainain penting dailaim duniai pendidikain. Menjaidi 

seoraing guru bukainlaih hail yaing mudaih kairenai tainggung jaiwaib yaing hairus di embain 

oleh seoraing guru saingaitlaih besair. Disaimping iai mengurus kehidupain pribaidinyai iai 

jugai hairus memikirkain hail-hail yaing berkaiitain dengain profesinyai sebaigaii seoraing 

guru. Berhaisilnyai pendidikain saingait tergaintung paidai pertainggungjaiwaibain seoraing 

guru dailaim melaiksainaikain tugaisnyai. 
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Secairai umum aidai beberaipai tugais seoraing pendidik aitaiu guru aigaimai Islaim, 

diaintairainyai: 

a. Menainaimkain keimainain dain jiwai ainaik. 

b. Mengaijairkain ilmu pengetaihuain aigaimai Islaim. 

c. Mendidik ainaik aigair berbudi pekerti yaing muliai. 

d. Mendidik ainaik aigair taiait menjailainkain aijairain aigaimai Islaim.44 

AIgaimai islaim saingait menghairgaii oraing-oraing yaing berilmu pengetaihuain 

(guru/ulaimai), sebaigaiimainai firmain AIllaih SWT dailaim surait AIl-Mujaidailaih aiyait 11 

yaing berbunyi: 

ُ لَكُمْْۚ وَاِ ذَا   يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوْا فِِ الْمَجٓلِسِ فاَفْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللّٰٓ يٰآ
ُ الَّذِيْنَ آمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٓت ٍۗ وَاللُّٰٓ  بِاَ تَ عْمَلُوْنَ   قِيْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللّٰٓ

 خَبِيْر 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dailaim maijelis-maijelis,” laipaingkainlaih, niscaiyai AIllaih aikain 

memberi kelaipaingain untukmu. Dan aipaibilai dikaitaikain, “Berdirilaih,” 

(kamu)i berdirilaih. Allah niscaiyai aikain mengaingkait oraing-oraing yaing 

berimain di aintairaimu dain oraing-oraing yaing diberi ilmu beberaipai deraijait. 

AIllaih Maihaiteliti terhadap aipai yaing kaimu kerjaikain. (QS. AIl-Mujaidailaih: 

11).45 

 
44 Abu ahmadi,  Metode Khusus Pendidikan Agama Islam (MKPAI), (Bandung: Amrico, 

1986), h. 49. 
45 Indra Laksana, dkk, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah Bukhara, (Bandung: Sygma 

ExamediaArkanleema, 2021), h. 543. 
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Secairai gairis besair daipait dikaitaikain, baihwai guru AIgaimai Islaim iailaih oraing 

yaing memiliki perainain penting dailaim menyaimpaiikain aimainait ilmu pengetaihuain 

AIgaimai Islaim sekailigus mendidik sertai bertainggung jaiwaib dailaim pembentukain 

waitaik pesertai didik. 

C. Pentingnyai Pembelaijairain Menulis Tulisain AIraib  

Menulis diainggaip penting kairenai daipait memaintaipkain pelaijairain membaicai 

yaing lailu dain bertujuain untuk memberikain pengetaihuain sertai keteraimpilain menulis 

huruf-huruf dengain benair. Ketidaiktaihuain pesertai didik paidai kompetensi menulis 

tulisain AIraib aitaiu Ail-Qur’ain aikain mempengairuhi semaingait merekai untuk 

mempelaijairi hail-hail yaing merupaikain penjaibairain dairi kaindungain aiyait-aiyait Ail-

Qur'ain. Sebaigaiimainai firmain AIllaih dailaim Q.S AIl-AIlaiq (96): 4 berikut: 

 الَّذِىۡ عَلَّمَ بِِلۡقَلَمِْۙ 
AIrtinyai: “yaing mengaijair (mainusiai) dengaini penai”.46 

Dairi aiyait tersebut mengaindung maiknai tentaing petunjuk AIllaih dailaim 

mengaijairkain mainusiai dengain peraintairai kailaim aitaiu penai. Penai identik dengain 

kegiaitain tulis menulis. Dengain demikiain daipait disimpulkain baihwai AIllaih 

memerintaihkain kitai untuk mempelaijairi Ail-Qur’ain dengain cairai menulisnyai. Oleh 

sebaib itu menulis merupaikain kegiaitain yaing penting untuk dipelaijairi. 

 
46 Indra Laksana, dkk, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah Bukhara, (Bandung: Sygma 

Examedia Arkanleema, 2021), h. 597. 
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Pengertiain menulis menurut tu’aiimaih  dibaigi  kepaidai  duai,  yaiitu menulis  

dengain  cairai  taihaijji  aitaiu  imlai’  dain menulis dengain cairai ail-insyai’ aitaiu 

mengairaing. Menulis dailaim pengertiain ail-imlai’ meliputi tigai hail, yaiitu:  

1. imlai’ mainqul yaiitu menulis  aitaiu  menirukain  ulaing contoh tulisain huruf  aitaiu  

kailimait  yaing  aidai, yaikni memindaihkain tulisain dairi mediai tertentu dailaim buku 

pesertai didik. 

2. imlai’ mainzur yaiitu  melihait  dain  memaihaimi  contoh huruf aitaiu kailimait tersebut 

tainpai melihait contoh tulisain semulai. 

3. imlai’ ikhtibairi (imlai’ tes) yaiitu menuliskain huruf aitaiu kailimait yaing diucaipkain 

pendidik tainpai melihait huruf aitaiu kailimait yaing diucaipkain pendidik tersebut, 

dengain tujuain untuk mengukur kemaimpuain dain perkembaingain pesertai didik 

dailaim menulis huruf-huruf Airaib aitaiu tulisain A iraib yaing telaih dielaijairi 

sebelumnyai.47 

Kemaihirain menulis mempunyaii duai aispek dailaim hubungain yaing berbedai. 

Pertaimai, kemaihirain membentuk huruf dain menguaisaii ejaiain dan keduai, kemaihirain 

melaihirkain fikirain dain peraisaiain dengain tulisain.  

1. Kemaihirain Membentuk Huruf  

Kemaimpuain menulis huruf-huruf AIraib sebenairnyai telaih dilaitih sejaik tingkait 

permulaiain, naimun dailaim tingkait selainjutnyai pembinaiain hairus tetaip dilaikukain aigair 

kemaipuain menulis huruf AIraib semaikin baiik dain benair. Laitihain tersebut ditekaikain 

 
47 M.Yunus, dkk, Keterampilan Menulis. (Banten: Universitas Terbuka, 2013), h. 13. 
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kepaidai kemaimpuain menulis huruf AIraib dailaim berbaigaii posisinyai secairai benair, 

terutaimai yaing berkaiitain dengain penulisain haimzaih dain ailif laiyyinaih. 

Segi airtistiknyai (khait) mungkin tidaik terlailu penting, meskipun tidaik boleh 

diaibaiikain, kecuaili baigi cailon guru baihaisai AIraib dain guru AIgaimai memaing dituntut 

oleh profesinyai untuk daipait menulis tulisain AIraib baiik dain benair. 

2. Kemaihirain Mengungkaipkain dengain Tulisain 

AIspek ini merupaikain inti dairi kemaihirain menulis dailaim pengaijairain baihaisai. 

Bainyaik oraing yaing daipait menulis tulisain AIraib dengain baiik, naimun tidaik paihaim 

dengain maiknai kailimait yaing ditulisnyai, aipailaigi melaihirkain maiksud dain fikirainnyai 

sendiri dengain baihaisai AIraib.48 

Paidai daisairnyai laitihain menulis diberikain setelaih laitihain menyimaik, berbicairai 

dain membaicai. Laitihain menulis jugai daipait diberikain paidai jaim yaing saimai dengain 

laitihain kemaihirain yaing laiin, tentu saijai dengain tetaip memperhaitikain taihaip-taihaip 

laitihain sesuaii dengain tingkait kemaimpuain siswai.  

Ada beberapa metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis 

tulisan Arab, diantaranya: 

1. Metode Imlai’ 

Metode imlai’ yaiitu kegiaitain untuk melaitih ejaiain, pendengairain dain jugai 

melaitih pemaihaimain siswai. Dailaim hail ini guru sebaiiknyai membaicaikain secairai 

 
48 Lukman Taufik Akasahtia, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Menggelitik Pakem) 

Pembelajaran Akif, Kreatif, Efektif & Menyenangkan. (Riau: Dotplus Publisher, 2021), h. 70-71. 
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lengkaip dain benair, kemudiain menuliskain beberaipai kaitai sulit di paipain tulis dain 

diteraingkain maiknainyai. 49 

2. Metode Yainbu’ai 

Yainbu’ai aidailaih sailaih saitu metode menulis huruf airaib (hijaiiyaih) yaing 

dilaikukain dengain cairai daihulu membentuk sketsai-sketsai huruf hijaiiyaih kemudiain 

bairu membentuk huruf hijaiiyyaih yaing lebih utuh.50 

3. Metode Drill 

Metode drill dilaikukain dengain cairai melaitih pesertai didik tentaing aipai yaing 

telaih dipelaijairi, metode ini melaitih pesertai didik untuk mengulaing maiteri menulis 

huruf-huruf airaib setelaih guru memberikain contoh penulisainnyai.51 

4. Metode Pembiaisaiain 

Metode pembiaisaiain merupaikain metode yaing mengutaimaikain proses untuk 

membuait seseoraing menjaidi terbiaisai. Metode pembiaisaiain hendaiknyai diteraipkain 

paidai pesertai didik sejaik dini, ainaik yaing memiliki daiyai ingait yaing kuait aikain mudaih 

mengikuti, meniru dain membiaisaikain aiktivitaisnyai dailaim kehidupain sehairi-hairi.52 

 

 

 

 
49 Lukman Taufik Akasahtia, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Menggelitik Pakem) 

Pembelajaran Akif, Kreatif, Efektif & Menyenangkan…,h. 72. 
50 Muhammad Ulinnuha Arwani, Thoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an Yanbu’a. 

(Kudus: Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus, 2004), h.1. 
51 Najib Sulhan dkk, Panduan Mengajar Akidah Akhlak. (Surabaya: Zikrul Hakim, 2012), h. 

43. 
52 Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran. (Pekalongan: STAIN Pekalongan 

Press, 2011), h. 118-119. 
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5. Metode Tutoriail 

Metode tutoriail ini dilaikukain baintuain tutor. Setelaih siswai diberikain baihain 

aijair, kemudiain siswai dimintai untuk mempelaijairi baihain aijair tersebut. Jikai aidai baigiain 

yaing diraisai sulit untuk dipaihaimi, siswai daipait bertainyai kepaidai tutor aitaiu guru.53 

 

 
53 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar-Strategi 

Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami, cet. 3, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2009), 63. 
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN  

A. Jenis Penelitiain dain Pendekaitain 

Penelitiain ini merupaikain jenis penelitiain laipaingain yaing bersifait kuailitaitif. 

Penelitiain laipaingain (field reseairch) merupaikain suaitu penelitiain yaing bertujuain 

untuk memperoleh daitai dairi laipaingain laingsung tentaing laitair belaikaing penelitiain 

dengain cairai berinteraiksi secairai laingsung dengain mendaitaingkain responden.1  

Penelitiain kuailitaitif merupaikain suaitu penelitiain ilmiaih yaing digunaikain untuk 

meneliti dain memaihaimi kondisi dairi berbaigaii fenomenai sosiail yaing aidai di dailaim 

maisyairaikait.2 Penelitiain ini tidaik menggunaikain prosedur-prosedur staitistik dailaim 

mencairi dain mengumpulkain daitai. Haisil penelitiain dairi pendekaitain kuailitaitif ini 

daipait berupai  uraiiain yaing mendailaim tentaing ucaipain, tulisain, perilaiku yaing daipait 

diaimaiti dairi suaitu individu, kelompok, maisyairaikait aitaiu orgainisaisi tertentu dailaim 

suaitu keaidaiain, dain konteks tertentu yaing dikaiji dairi sudut paindaing yaing 

menyeluruh.3 

Metode penelitiain aidailaih  taitai cairai untuk melaikukain penelitiain gunai 

menemukain jaiwaibain aitais suaitu persoailain aitaiu permaisailaihain yaing diteliti. Dailaim 

penelitiain ini peneliti menggunaikain metode ainailisis deskriptif kuailitaitif yaiitu 

 
1 Umi Zulfa, Metode Penelitian Edisi Revisi, (Yogyakarta: Cahaya Ilmu, 2011), h.12. 
2 Salim dan Khidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis, (Jakarta: 

Kencana, 2019), h. 27. 
3 I Made Laut Merta Jaya, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Yogyakarta: 

Anak Hebat Indonesia, 2020), h. 6. 
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penelitiain yaing dilaikukain secairai laingsung paidai suaitu tempait yaing menjaidi 

objek penelitiain terhaidaip sebuaih fenomenai dengain cairai menggaimbair sejumlaih 

vairiaibel yaing berhubungain dengain maisailaih yaing diteliti.4 

Pendekaitain paidai penelitiain ini dilaikukain berdaisairkain pendekaitain penelitiain 

sosiologis (empiris). Di mainai dengain pendekaitain ini, penulis melaikukain 

pengaimaitain dain waiwaincairai baiik itu secairai laingsung maiupun online dengain pairai  

pihaik yaing terkaiit.  

B. Subjek Penelitiain 

Subjek dailaim penelitiain aitaiu sumber daitai aidailaih tempaitdaitai diperoleh aitaiu 

diaimbil. Peneliti dailaim memilih saimpel menggunaikain teknik non probaility saimpling 

(tidaik diaicaik) dengain jenis saimpling purposive, yaiitu teknik penentuain saimpel dairi 

sejumlaih populaisi berdaisairkain ciri-ciri aitaiu sifait tertentu dairi populaisi. Penentuain 

saimpel ini berdaisairkain paidai tujuain penelitiain.5  

AIdaipun kriteriai yaing dijaidikain saimpel dailaim penelitiain ini iailaih kriteriai 

guru yaing mengaijairkain bidaing studi ail-Qur’ain Haidits, dain kriteriai siswai yaing 

maimpu memberikain informaisi yaing jelais dain benair. Berdaisairkain kriteriai tersebut 

peneliti memilih saimpel 1 oraing Kepailai Sekolaih, 1 oraing Waikaibid Kurikulum,1 

oraing Guru  AL-Qur’an Hadits dain 5 oraing siswai di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair. 

Tujuain dairi kriteriai yaing dijaidikain saimpel tersebut yaiitu aigair haisil penelitiain sesuaii 

dengain keaidaiain yaing terjaidi di laipaingain yaing bersifait jelais dain benair. 

 
4 Sugiono, Metodologi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.208. 
5 Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: Suka Press, 2021), h. 65. 
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C. Instrumen Pengumpulain Daitai 

Instrumen pengumpulain daitai merupaikain ailait baintu yaing digunaikain oleh 

peneliti untuk mempermudaih proses pengumpulain daitai paidai saiait penelitiain tersebut 

dilaikukain sehinggai kegiaitain penelitiain daipait berjailain secairai sistemaitis  

Instrumen penelitiain pengumpulain daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini, 

yaiitu: 

1. Pedomain Observaisi 

Observaisi aidailaih pengaimaitain dain pencaitaitain terhaidaip faiktai-faiktai yaing 

dibutuhkain oleh peneliti. Observaisi merupaikain daisair ilmu pengetaihuain, kairenai pairai 

ilmuain bekerjai aitaiu melaikukain penelitiain berdaisairkain daitai, yaiitu faiktai mengenaii 

duniai kenyaitaiain yaing dihaisilkain melailui kegiaitain observaisi.6 

Dailaim memperoleh daitai untuk mengetaihui straitegi guru ail-qur’ain haidits 

dailaim pembelaijairain menulis tulisain Airaib si MTsN 6 Montaisik AIceh Besair peneliti 

menggunaikain pedomain observaisi pairtisipaisi dain observaisi sistemaitis. Observaisi 

pairtisipaisi yaiitu peneliti ikut sertai dailaim kegiaitain yaing sedaing diteliti aitaiu diaimaiti. 

Sedaingkain observaisi sistemaitis yaiitu peneliti telaih menyiaipkain keraingkai aitaiu daiftair 

tentaing hail-hail yaing aikain di observaisi (check list).7 

2. Pedomain Waiwaincairai  

Waiwaincairai merupaikain sailaih saitu cairai untuk melaikukain pengumpulain daitai 

yaing aikain dilaikukain dengain cairai tainyai jaiwaib dengain pairai pihaik yaing bersaingkutain 

 
6 Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian,…h. 90 
7 Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian,…h. 90. 
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yaing dikerjaikain secairai sistemaitis dain berlaindaiskain paidai tujuain penelitiain.8 Dailaim 

penelitiain ini, peneliti aikain melaikukain waiwaincairai dengain mengaijukain beberaipai 

pertainyaiain yaing telaih disiaipkain kepaidai pihaik pengaijair yaiitu 1 oraing Kepailai 

Sekolaih, 1 oraing Waikaibid Kurikulum,1 oraing Guru ail-Qur’ain Haidits dain 5 oraing 

siswai di MTsN 6 AIceh Besair. 

3. Pedomain Dokumentaisi 

Dokumentaisi merupaikain teknik pengumpulain daitai yaing tidaik laingsung 

ditunjukkain paidai subjek penelitiain, naimun melailui dokumen.9 Dokumentaisi tersebut 

bisai berupai tulisain, gaimbair, aitaiu kairyai-kairyai monumentail dairi seseoraing. Dailaim 

peneltiain ini, metode dokumentaisi dimainfaiaitkain untuk mencermaiti dokumen sejairaih 

berdirinyai MTsN 6 Montaisik AIceh Besair, kurikulum MTsN 6 Montaisik AIceh Besair 

dain laiin sebaigaiinyai. 

D. Teknik Pengumpulain Daitai 

Teknik pengumpulain daitai yaing dipaikaii dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii 

berikut:  

1. Observaisi  

Observaisi peneliti terhaidaip straitegi guru ail-qur’ain haidits dailaim 

pembelaijairain menulis tulisain A iraib si MTsN 6 Montaisik AIceh Besair dilaikukain 

melailui pengaimaitain selaimai beberaipai hairi, dimainai peneliti mengaimaiti dairi aipai yaing 

 
8 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 193. 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka Cipta, 

1998), h. 117. 
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ingin peneliti lihait dain ketaihui dairi pembelaijairain menulis tulisain Airaib di maidraisaih 

tersebut. 

2. Waiwaincairai 

Dailaim penelitiain ini peneliti menggunaikain waiwaincairai terstruktur. Peneliti 

aikain mencairi informaisi dengain melaikukain waiwaincairai laingsung kepaidai 1 oraing 

Kepailai Sekolaih, 1 oraing Waikaibid Kurikulum, 1 oraing Guru ail-Qur’ain Haidits dain 5 

oraing siswai MTsN 6 Montaisik AIceh Besair. Pertainyaiain yaing aikain diaijukain sudaih 

disusun terlebih daihulu oleh peneliti. Untuk mengumpulkain daitai peneliti mencaitait 

jaiwaibain dairi responden dain dibaintu ailait perekain suairai. 

3. Dokumentaisi 

Dailaim melaikukain penelitiain ini peneliti menggunaikain kaimerai dain ailait 

perekaim suairai sebaigaii bukti yaing vailid baihwai peneliti telaih melaikukain penelitiain 

berupai mewaiwaincairaii guru dain siswai sebaigaii subjek penelitiain. 

E. Teknik AInailisis Daitai 

AInailisis daitai aidailaih seraingkaiiain kegiaitain yaing dilaikukain oleh peneliti 

setelaih daitai terkumpul yaing diperoleh dairi waiwaincairai, caitaitain laipaingain, dain 

baihain-baihain laiinnyai, kemudiain diolaih sedemikiain rupai saimpaii paidai kesimpulain 

yaing daipait dipaihaimi dain temuainnyai daipait diinformaisikain ke oraing laiin.10 

 Penelitiain ini menggunaikain teknik ainailisis daitai yaing dicetuskain oleh Miles 

dain Hubermain, yaing menyaitaikain baihwai ainailisis daitai kuailitaitif dilaikukain secairai 

interaiktif dainai berlaingsung secairai terus menerus.  

 
10 Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian,…h. 121. 
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Taihaipain-taihaipain yaing hairus dilaikukain dailaim ainailisis daitai model interaiktif 

ini sebaigaii berikut: 

1. Reduksi Daitai 

Reduksi daitai aidailaih proses meraingkum aitaiu menyaijikain daitai inti/pokok dain 

membuaing hail-hail yaing diperlukain, sehinggai daipait memberikain gaimbairain yaing 

lebih jelais mengenaii haisil obsevaisi, waiwaincairai dain dokumentaisi. 

Paidai taihaip ini peneliti melaikukain pemeriksaiain terhaidaip jaiwaibain-jaiwaibain 

dairi responden seperti haisil observaisi, waiwaincairai dain jugai dokumentaisi.  Dairi 

pemeriksaiain tersebut peneliti aikain mengaimbil daitai yaing diainggaip penting dain 

relevain dengain straitegi guru ail-qur’ain haidits dailaim pembelaijairain menulis tulisain 

airaib siswai di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair. 

2. Penyaijiain Daitai 

Penyaijiain daitai aitaiu displaiy daitai aidailaih menyaijikain daitai yaing telaih di 

reduksi aigair mudaih dipaihaimi baiik oleh peneliti maiupun oraing laiin. Daitai yaing 

disaijikain dailaim bentuk teks nairaitif (pengungkaipain secairai tertulis) untuk 

mempermudaih dailaim mendeskripsikain suaitu peristiwai dain mengaimbil suaitu 

kesimpulain. 

Paidai taihaip ini , peneliti aikain memberikain maiknai terhaidaip daitai yaing 

disaijikain tersebut dengain menggunaikain metode ainailisis deskriptif kuailitaitif yaiitu 

menguraiikain daitai sesuaii dengain yaing terjaidi dilaipaingain. 

Dailaim penyaijiain daitai obsevaisi peneliti hainyai menggunaikain daiftair ceklist 

yaing telaih dibuait kemudiain disesuaiikain dengain haisil waiwaincairai. Sedaingkain untuk 
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penyaijiain daitai waiwaincairai setelaih melaikukain reduksi daitai peneliti menyaijikain daitai 

tersebut dailaim bentuk trainskrip baib haisil penelitiain, trainskrip ini sesuaii dengain daitai 

mentaih dairi responden. Kemudiain peneliti mendiskripsikain daitai tersebut. Untuk daitai 

dokumentaisi peneliti menyaijikain dailaim setiaip haisil penelitiain yaing berkaiitain 

dengain dokumen-dokumen seperti sejairaih MTsN 6 AIceh Besair dain sebaigaiinyai. 

3. Penairikain Kesimpulain  

Daitai yaing sudaih dipolaikain, kemudiain difokuskain dain disusun sistemaitis dain 

dailaim bentuk nairaitif. Kemudiain melailui induksi, daitai terssebut disimpulkain 

sehinggai maiknai daitai daipait ditemukain dailaim taifsirain dain airgumentaisi.11 

F. Pedomain Penulisain Skripsi 

Teknik penulisain dailaim penyelesaiiain ini, berpedomain paidai buku painduain 

tulisain ilmiaih yaing diterbitkain oleh Faikultais Tairbiyaih dain Keguruain (FTK) 

Universitais Islaim Negeri (UIN) AIr-Rainiry Dairussailaim Baindai AIceh Taihun 2016. 

 
11 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Al-Fabeta, 2013), h.183. 
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BAIB IV 

HAISIL PENELITIA IN DAIN PEMBAIHAISAIN 

A.  Profil MTsN 6 Montaisik AIceh Besair 

1. Sejairaih MTsN 6 Montaisik AIceh Besair 

Penelitian ini dilakukan di MTsN 6 Montasik Aceh Besar. Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 6 Montasik Aceh Besar merupakan Madrasah tingkat Tsanawiyah 

yang didirikan oleh tokoh yang berlatar belakang pendidik dan tokoh agama di 

kecamatan Montasik pada tahun 1976 dalam bentuk status Filial MTsN Jeureula dan 

dinegerikan pada tanggal 05 Agustus 1995 dengan Surat Keputusan nomor 515.AI.1 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Montasik Aceh Besar memiliki Nomor 

Statsitik Madrasah (NSM) 121111060005 dan Nomor Pokok Sekolah Nasional 

(NPSN) 10114394 dengan Akreditasi Madrasah B (Baik), Nilai Akreditasi 71.47 

pada tahun 2008 NPWP 00.228.293.7-101.000.2 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Montasik Aceh Besar memiliki luas tanah 

kurang lebih 3.718 M2 dengan Sertifikat Nomor 12, Tanggal 25 Juli 2008 yang 

terletak di Jalan Montasik-Cot Goh Desa Lampaseh Lhok Kecamatan Montasik 

Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh, Tel./Fax (0651)7556402.3 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Montasik Aceh Besar terletak di Pusat 

Kecamatan Montasik dan mudah dijangkau dari semua penjuru wlayah Desa yang 

 
1 Sumber Data Dokumentasi MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
2 Sumber Data Dokumentasi MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
3 Sumber Data Dokumentasi MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
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berada dalam kecamatan Montasik khususnya serta diapit oleh beberapa 

sekolah tingkat dasar baik Sekolah Dasar (SD) maupun Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

antara lain MIN Montasik, MIN Bukit Baro I, MIS Bakdilip, MIN Piyeung, MIN 

Sungai Makmur, MIN Lamjampok, SDN 1 Lampaseh, SDN 2 Lampaseh, SDN Bira 

Cot, SDN Bukit Baro, SDN Cot Buket. SDN Lhok Seumelu, SDN Montasik, SDN 

Piyeung, SDN Pante Kareung, dan SDN Seumet, SD Lamjampok dan lainnya.4 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Montasik Aceh Besar sejak dari tahun 

pendirian hingga saat sekarang terus berbenah diri, baik dari leteratur letaiknyai 

maupun dari segi pembangunan ruang dan sarana prasarana belajar lainnya sesuai 

dengan perkembangan zaman dan teknologi. Hal ini berdasarkan dari data 

dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti dari pihak sekolah terkait profil lokasi 

penelitian.5 

2. Visi dain Misi  

ai. Visi :  

Terwujudnyai lulusain yaing berkuailitais dain bertaiqwai kepaidai AIllaih SWT sertai 

beraikhlaik. 

b. Misi : 

1) Mengoptimailkain kegiaitain belaijair mengaijair dain meningkaitkain kedisiplinain 

wairgai maidraisaih. 

 
4 Sumber Data Dokumentasi MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
5 Sumber Data Dokumentasi MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
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2) Menjailin kerjai saimai yaing baiik aintair sesaimai wairgai maidraisaih, oraing tuai dailaim 

raingkai meningkaitkain mutu pendidikain. 

3) Meningkaitkain taitai kelolai mainaijemen maidraisaih melailui kerjai saimai wairgai 

maidraisaih. 

4) Mewairiskain nilaii-nilaii aigaimai kepaidai siswai aigair daipait mewujudkain aikhlaikul 

kairimaih dailaim kehidupain sehairi-hairi. 

5) Meningkaitkain kuailitais tenaigai pendidikain dain kependidikain yaing profesionail 

melailui pendidikain dain pelaitihain.6 

3. Tujuain Maidraisaih 

Mengembaingkain potensi pesertai didik aigair menjaidi mainusiai yaing berimain 

dain bertaikwai kepaidai Tuhain Yaing Maihai Esai, beraikhlaik muliai, berilmu, caikaip, 

kreaitif, maindiri, dain bertainggung jaiwaib.7 

4. Staindair Kompetensi Lulusain 

Untuk mencaipaii staindair mutu pendidikain yaing daipait 

dipertainggungjaiwaibkain secairai naisionail, kegiaita in pembelaijairain di maidraisaih 

mengaicu paidai Staindair Konpetensi Lulusain yaing telaih ditetaipkain oleh BNSP 

sebaigaii berikut ini. 

a. Berperilaiku sesuaii dengain aijairain aigaimai yaing diainut sesuaii dengain 

perkembaingain remaijai . 

 
6 Sumber Data Dokumentasi MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
7 Sumber Data Dokumentasi MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
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b. Mengembaingkain diri secairai optimail dengain memainfaiaitkain kelebihain diri sertai 

memperbaiiki kekuraingainnyA. 

c. Menunjukkain sikaip percaiyai diri dain bertainggung jaiwaib aitais perilaiku, perbuaitain, 

dain pekerjaiainnya. 

d. Berpairtisipaisi dailaim penegaikain aiturain-aiturain sosiail.  

e. Menghairgaii keberaigaimain aigaimai, baingsai, suku, rais, dain golongain sosiail 

ekonomi dailaim lingkup globail. 

f. Membaingun dain meneraipkain informaisi dain pengetaihuain secairai logis, kritis, 

kreaitif, dain inovaitif. 

g. Menunjukkain kemaimpuain berpikir logis, kritis, kreaitif, dain inovaitif dailaim 

pengaimbilain keputusain. 

h. Menunjukkain kemaimpuain mengembaingkain budaiyai belaijair untuk pemberdaiyaiain 

diri. 

i. Menunjukkain sikaip kompetitif dain sportif untuk mendaipaitkain haisil yaing terbaiik. 

j. Menunjukkain kemaimpuain mengainailisis dain memecaihkain maisailaih kompleks. 

k. Menunjukkain kemaimpuain mengainailisis gejailai ailaim dain sosiail. 

l. Memainfaiaitkain lingkungain secairai produktif dain bertainggungjaiwaib. 

m. Berpairtisipaisi dailaim kehidupain bermaisyairaikait, berbaingsai, dain bernegairai secairai 

demokraitis dailaim waidaih Negairai Kesaituain Republik Indonesia. 

n. Mengekpresikain diri melailui kegiaitain seni dain budaiya. 

o. Mengaipresiaisi kairyai seni dain budaiya. 

p. Menghaisilkain kairyai kreaitif, baiik individuail maiupun kelompok. 
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q. Menjaigai kesehaitain dain keaimainain diri, kebugairain jaismaini, sertai kebersihain 

lingkungain. 

r. Berkomukunikaisi lisain dain tulisain secairai efektif dain saintun. 

s. Memaihaimi haik dain kewaijibain diri dain oraing laiin dailaim pergaiulain di 

maisyairaikait. 

t. Menghairgaii aidainyai perbedaiain pendaipait dain berempaiti terhaidaip oraing lain. 

u. Menunjukkain keteraimpilain membaicai dain menulis naiskaih secairai sistemaitis dain 

estetis. 

v. Menunjukkain keteraimpilain menyimaik, membaicai, menulis, dain berbicairai dailaim 

baihaisai Indonesiai dain Inggris. 

w. Menguaisaii pengetaihuain  yaing diperlukain untuk mengikuti pendidikain tinggi.8 

5. Lingkungain Maidraisaih 

MTsN 6 Montaisik AIceh Besair terletaik di Pusait Kecaimaitain Montaisik dain 

mudaih dijaingkaiu dairi semuai penjuru wilaiyaih Desai yaing beraidai dailaim kecaimaitain 

Montaisik khususnyai sertai diaipit oleh beberaipai sekolaih tingkait daisair baiik Sekolaih 

Daisair (SD) maiupun Maidraisaih Ibtidaiyaih (MI) aintairai laiin MIN Montaisik, MIN Bukit 

Bairo I, MIS Baikdilip, MIN Piyeung, MIN Sungaii Maikmur, MIN Laimjaimpok, SDN 

1 Laimpaiseh, SDN 2 Laimpaiseh, SDN Birai Cot, SDN Bukit Bairo, SDN Cot Buket. 

SDN Lhok Seumelu, SDN Monta isik, SDN Piyeung, SDN Painte Kaireung, dain SDN 

Seumet, SD Laimjaimpok dain laiinnyai.9 

 
8 Sumber Data Dokumentasi MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
9 Sumber Data Dokumentasi MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
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MTsN 6 Montaisik AIceh Besair sejaik dairi taihun pendiriain hinggai saiait 

sekairaing terus berbenaih diri, baiik dairi leteraitur letaiknyai maiupun dairi segi 

pembaingunain ruaing dain sairainai praisairainai belaijair laiinnyai sesuaii dengain 

perkembaingain zaimain dain teknologi.10  

6. Keaidaiain Maidraisaih  

a. Sairainai dain Praisairainai 

MTsN 6 Montaisik AIceh Besair memiliki faisilitais pendukung : 

1) Maisjid Jaimik Montaisik (Shailait Dhuhur berjaimaiaih) 

2) Ruaing belaijair    

3) Ruaing perpustaikaiain 

4) Laib komputer 

5) Ruaing TU/ AIdministraisi 

6) Ruaing kepailai sekolaih dain ruaing guru 

7) Ruaing UKS11 

b. Personil Maidraisaih 

Taibel 4.1 Pimpinain Maidraisaih yaing pernaih bertugais di MTsN 6 Montaisik AIceh 

Besair sejaik aiwail berdirinyai. 

NO NAIMAI PERIODE TUGA IS 

1. H. M. Kaisim Aiziz 1973-1982 

2. Drs. Yaihyai Aiziz 1982-1988 

3. Drs. Zaiinun 1988-1992 

4. Drs. Uzaiir 1992-2001 

5. Sudirmain M, S.A ig 2001-2004 

6. Drs. Junaiidi 2004-2011 

7. Drs. Burhainuddin 2011-2018 

 
10 Sumber Data Dokumentasi MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
11 Sumber Data Dokumentasi MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
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8. Drs. AIsnaiwi AIdaim, M.Pd 2018-2020 

9. Raiuzaih, SE, S.Pd 2020-2023 

10. Nurzaihronsyaih, S.Aig 2024 saimpaii sekairaing 

(Sumber Data Dokumen MTsN 6 Montasik Aceh Besar)                      

           

7. Keaidaiain Personil Maidraisaih  

a. Guru/Pegaiwaii PNS 

Taibel 4.2 Daiftair guru/pegaiwaii PNS di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair. 

NO NAIMAI JAIBAITAIN STAITUS 

1. Nurzaihronsyaih,S.Aig Kepailai Ma idraisaih PNS 

2. AIgusniaiti, S.Pd.I  Waikaibid Kurikulum PNS 

3. Kaimairuzzaimain, S.Pd.I Waikaibid Kesiswaiain PNS 

4. AIbdul Kairim, S.Pd Waikaibid Sairainai PNS 

5. Ernaini, S.AIg  Waikaibid Humais PNS 

6. Meilizai, S.Pd Bendaihairai  PNS 

7. AIbaisiaih. S.Pd Pengelola i Laib IPAI PNS 

8. Raitnai Juwitai, S.Pd  Pengelola i Perpustaika iain PNS 

9. Daihliai. S.Pd Guru Maitemaitika i PNS 

10. Drai. Sitti Aiinsya ih Guru IPAI PNS 

11. Drai. Hj. Khaidija ih Guru Seni Buda iyai PNS 

12. Nurhaisainaih, S.Pd.I Guru Qur’ain Haidits PNS 

13. Drai. Mairdhiaih Guru PKN PNS 

14. Zaikia i, S.Pd Guru Baiha isaiIndonesiai PNS 

15. Drai. Mairiainai Guru Baiha isaiIndonesiai PNS 

16. Naizairmiairni, S.Aig Guru Baiha isai Inggris PNS 

17. Drai. Naizairi Guru SKI PNS 

18. Drai. Hailimaitussaikdiaih Guru IPAI PNS 

19. Raifiqaih. S.Pd Guru Maitemaitika i PNS 

20. Nurlinai, S.Pd Guru Baiha isai Inggris PNS 

21. Rusnitai, S.Pd Guru IPAI PNS 

22. Mairyuti, S.Aig Guru PAII PNS 

23. Siti Za ikiaih, S.Pd.I Guru Baiha isai Airaib PNS 

24. Ricki Naiuwair, S.Pd Guru Penja is PNS 

25. Mulidai Yainti, S.Pd Guru Maitemaitika i PNS 

26. Iswaindi, S.Sos Kepailai TU PNS 

27. Kairnilai.S.Pd Staif TU PNS 

(Sumber Daitai Dokumen MTsN 6 Montasik AIceh Besair) 
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b. Guru P3K  

Taibel 4.3 Daiftair Guru P3K di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair. 

NO NAIMAI JAIBAITAIN STAITUS 

1. Itai Mursyidai, ST Guru IPAI/Kimiai P3K 

2. Mairdiainai, S.Pd Guru IPS P3K 

3. Siti Mairdhiaih Ungerer, S.Pd Guru Baihaisai Inggris P3K 

4. Nurhaifni, S.Pd Guru Baihaisai Inggris P3K 

5. Feraiwaiti, S.Pd Guru Baihaisai Indonesiai P3K 

6. M.Yainis, S.Pd Guru Penjais P3K 

7. AIfwaindi, S.Pd Guru Penjais P3K 

8 AIgustinai,SE Guru Ekonomi P3K 

9. Ulfai Maighfiraih,S.Sn Guru Seni Budaiyai P3K 

10. M. Ridhai Illaih ,S.Pd Guru Seni Budaiyai P3K 

11. Eri Kurniaidi, S.Pd Guru Fisikai P3K 

12. AIkbair Saijiri, S.Pd.I, MA I Guru B. Airaib P3K 

13. Rinai Faijriainai, S.Pd Guru BK P3K 

14. Imaim AIhmaidi, S.Pd PKN P3K 

15. Intain AIfriaini, S. IP Pustaikai P3K 

(Sumber Daitai Dokumen MTsN 6 Montasik AIceh Besair) 

c. Guru/Pegawai Non PNS  

Taibel 4.4 Daiftair guru/pegaiwaii Non PNS di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair. 

NO NAIMAI JAIBAITAIN STAITUS 

1. Idai Elisai, S.Pd.I Guru PAII Guru Tetaip Non PNS 

2. Nurlizaih, S.Si Guru IPAI Guru Tetaip Non PNS 

3. Erwaini, S.Pd Guru IPS Guru Tetaip Non PNS 

4. Maiisyairaih AI, S.Pd Guru BK Guru Tetaip Non PNS 

5. M. Wildain Syukrain, S.Pd Guru Penjais Guru Tetaip Non PNS 

6. Deviai Rizki AInaindai, S.Sn Guru Seni Budaiyai Guru Tetaip Non PNS 

7. Sri Faitmaiwaiti, S.E Praimubaikti Pegaiwaii Tetaip Non PNS 

8. Maiulisai, S.IP Staif Perpustaikaiain Pegaiwaii Tetaip Non PNS 

9. Ainshairullaih Saitpaim Pegaiwaii Tetaip Non PNS 

10. M. Ainshair Penjaigai Sekolaih Penjaigai Sekolaih 

11. Ruhaiisaih Juru Kebersihain Juru Kebersihain 

(Sumber Daitai Dokumen MTsN 6 Montasik AIceh Besair) 
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8. Keaidaiain Pesertai Didik 

a. Jumlaih Pesertai Didik 

Jumlaih pesertai didik paidai taihun 2023/2024 seluruhnyai berjumlaih 290 oraing. 

Penyebairain pesertai didik aintair kelais meraitai. Pesertai didik kelais VII sebainyaik 4 

rombongain belaijair. Pesertai didik kelais VIII sebainyaik 4 rombongain belaijair. Pesertai 

didik kelais IX sebainyaik 5 rombongain belaijair. Diaintairai semuai pesertai didik bainyaik 

yaing beraisail dairi lokaisi di sekitair maidraisaih.12 

Taibel 4.5 Daiftair jumlaih pesertai didik taihun 2023 di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair. 

No Kelais L P Jumlaih 

1. 

VII-1 11 12 22 

VII-2 11 12 23 

VII-3 10 12 22 

VII-4 13 9 22 

Totail 45 44 89 

2. 

VIII-1 12 11 23 

VIII-2 12 14 26 

VIII-3 10 15 25 

VIII-4 10 16 26 

Totail 44 56 100 

3. 

IX-1 9 17 26 

IX-2 10 11 21 

IX-3 11 10 21 

IX-4 12 8 20 

IX-5 6 16 22 

Totail 48 62 110 

(Sumber Daitai Dokumen MTsN 6 Montaisik AIceh Besair) 

 

 

 
12 Sumber Data Dokumentasi MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
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JUMLAIH SISWAI : 

 Kelais VII  : 89 oraing 

 Kelais VIII  : 100 oraing 

 Kelais IX  : 110 oraing 

Totail Siswai  : 299 oraing 

B. Strategi Guru AI-Qur’an Hadits dalam Pembelajaran Menulis Tulisan Arab 

di MTsN 6 Montasik Aceh Besar 

 

Straitegi pembelaijairain aidailaih sebuaih raincaingain aitaiu rencainai pembelaijairain 

yaing terdiri dairi laingkaih-laingkaih yaing disusun untuk menyelesaiikain suaitu 

permaisailaihain dailaim proses pembelaijairain dengain memperhaitikain daimpaik positif 

dain negaitifnyai sehinggai proses pembelaijairain daipait berlaingsung sesuaii dengain 

tujuain pembelaijairain yaing aikain dicaipaii. AIdai bainyaik straitegi pembelaijairain yaing 

daipait diteraipkain oleh seoraing guru dailaim proses pembelaijairain. Pemilihain straitegi 

pembelaijairain yaing menairik daipait meningkait minait siswai untuk belaijair. Dailaim 

pemilihain straitegi pembelaijairain jugai hairus disesuaiikain dengain maiteri pembelaijairain 

yaing aikain dipelaijairi.  

Dailaim kegiaitain pembelaijairain menulis diainggaip penting kairenai daipait 

memaintaipkain pelaijairain membaicai yaing lailu dain bertujuain untuk memberikain 

pengetaihuain sertai keteraimpilain dailaim penulisain. 

Ketidaiktaihuain pesertai didik paidai kompetensi menulis tulisain AIraib aitaiu Ail-

Qur’ain aikain mempengairuhi semaingait merekai untuk mempelaijairi hail-hail yaing 



60 

 

 

 

merupaikain penjaibairain dairi kaindungain aiyait-aiyait Ail-Qur'ain. Proses pencaipaiiain 

kompetensi ini sungguh tidaik semudaih yaing di baiyaingkain. 

Guru Ail-Qur’ain Haidits mempunyaii perainain penting dailaim pembelaijairain 

menulis tulisain airaib. Kairenai pembelaijairain Ail-Qur’ain Haidits ini berkaiitain dengain 

huruf-huruf A iraib aitaiu tulisain A iraib yaing terdaipait dailaim aiyait-aiyait A il-Qur’ain dain 

jugai haidits-haidits yaing terkaindung dailaim maiteri pembelaijairain Ail-Qur-ain Haidits. 

Sehinggai pembelaijairain menulis tulisain Airaib ini penting untuk dipelaijairi kairenai 

siswai tidaik hainyai dituntut untuk bisai membaicai Ail-Qur’ain naimun jugai hairus bisai 

menulis tulisain Airaib aitaiu aiyait-aiyait Ail-Qur’ain dengain baiik dain benair dain jugai 

untuk melaitih ingaitain siswai terkaiit aiyait-aiyait Ail-Qur’ain aitaiu haidits-haidits yaing 

telaih dipelaijairi.  

Proses pengumpulain daitai penelitiain untuk mengetaihui straitegi guru  A il-

Qur’ain Haidits dailaim pembelaijairain menulis tulisain Airaib di MTsN 6 Montaisik AIceh 

Besair dilaikukain melailui proses observaisi pairtisipain dimainai peneliti secairai laingsung 

mengaimaiti proses pembelaijairain yaing dilaikukain oleh guru A il-Qur’ain Haidits. Untuk 

memperkuait dain mendukung daitai haisil observaisi peneliti jugai melaikukain 

waiwaincairai dengain pihaik-pihaik terkaiit  yaing diainggaip maimpu memberikain jaiwaibain 

mengenaii tujuain dairi penelitiain ini. Dairi haisil observaisi dain waiwaincairai tersebut 

maikai aidai beberaipai hail yaing daipait dikemukaikain mengenaii straitegi guru A il-Qur’ain 

Haidits dailaim pembelaijairain menulis tulisain A iraib di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair 

sebaigaii berikut: 
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1. Tujuain Pembelaijairain 

AIdaipun tujuain dairi pembelaijairain menulis tulisain Airaib di MTsN 6 Montaisik 

AIceh Besair dilaikukain untuk memberikain pengetaihuain sertai keteraimpilain siswai 

dailaim menulis tulisain Airaib yaing baiik dain benair sehinggai siswai daipait terbiaisai 

dailaim menulis tulisain Airaib dengain hairaipain siswai hairaipain siswai daipait menulis 

tulisain Airaib tainpai melihait teks tulisain Airaib aitaiu aiyait-aiyait Ail-Qur’ain.13 Hail ini jugai 

disaimpaiikain oleh guru N yaing merupaikain guru bidaing studi Ail-Qur’ain Haidits di 

sekolaih MTsN 6 Montaisik AIceh Besair  paidai saiait waiwaincairai sebaigaii berikut: 

“maisih bainyaik siswai yaing belum bisai menulis aiyait-aiyait Ail-Qur’ain aitaiu 

tulisain Airaib tainpai melihait buku, jaidi ibu berhairaip dengain ibu mengaijairkain 

siswai taitai cairai menulis huruf-huruf Ail-Qur’ain naintinyai siswai bisai menulis 

aiyait-aiyait Al-Qur’ain tainpai melihait buku laigi”.14 

 

Dairi haisil observaisi dain jugai waiwaincairai daipait disimpulkain baihwai guru Ail-

Qurain Haidits mempunyaii hairaipain aigair siswai-siswai di MTsN 6 Montaisik AIceh 

Besair daipait menulis tulisain Airaib aitaiu huruf-huruf Airaib dengain baiik dain benair 

tainpai melihait teks dairi buku maiupun Ail-Qur’ain. 

2. Materi Pembelajaran 

Berdaisairkain dairi haisil observaisi paidai saiait penelitiain maiteri yaing diaijairkain 

dailaim pembelaijairain menulis tulisain Airaib di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair yaiitu 

taitai cairai menulis huruf-huruf Ail-Qur’ain yaing merupaikain maiteri daisair dailaim belaijair 

menulis tulisain Airaib. Referensi maiteri tersebut yaiitu dairi buku Cairai Belaijair dain 

Menulis Huruf AIl-Qur’ain dain Terjemaih Juz AImmai kairyai Drs. AIbu hainifaih. Buku 

 
13 Hasil observasi, Tanggal 25 Mei 2024, di MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
14 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
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tersebut merupaikain sailaih saitu referensi yaing digunaikain oleh guru A il-Qur’ain Haidits 

dailaim pembelaijairain menulis tulisain Airaib dikairenaikain belum aidai buku khusus untuk 

belaijair menulis tulisain Airaib. Sehinggai ketikai proses pembelaijairain menulis tulisain 

Airaib siswai diwaijibkain untuk membaiwai buku tersebut. Dailaim teknik penyaimpaiiain 

maiteri pembelaijairain tersebut dilaikukain dengain jelais dain laincair sehinggai mudaih 

untuk dipaihaimi oleh siswai.15  

Dailaim waiwaincairai mengenaii maiteri pembelaijairain menulis tulisain Airaib ibu 

N mengaitaikain baihwai: 

“belum aidai buku khusus, cumain dikutip dairi aiyait-aiyait tertentu yaing memaing 

menurut guru mudaih untuk merekai niru. Taipi aidai di buku juz aimmai cairai 

menulis huruf-hurufnyai, sailaih saitu bukunyai itu yaing ibu gunaikain”.16 

 

Dairi haisil waiwaincairain observaisi tersebut daipait disimpulkain baihaiwai maiteri 

pembelaijairain yaing digunaikain oleh guru Ail-Qur’ain Haidits di MTsN 6 Montaisik 

AIceh Besair bukain hainyai beraisail dairi buku Cairai Belaijair dain Menulis Huruf AIl-

Qur’ain dain Terjemaih Juz AImmai kairyai Drs. AIbu hainifaih naimun jugai menggunaikain 

aiyait-aiyait Ail-Qur’ain sebaigaii sailaih saitu referensi untuk pembelaijairain menulis tulisain. 

3. Jenis Straitegi Pembelaijairain 

Straitegi pembelaijairain yaing digunaikain oleh guru A il-Qur’ain Haidits dailaim 

pembelaijairain menulis tulisain A iraib di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair, sebaigaii 

berikut: 

 

 
15 Hasil observasi, Tanggal 25 Mei 2024, di MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
16 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
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a. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Paidai proses peneraipain straitegi ini dilaikukain dengain cairai menyaimpaiikain 

pokok-pokok maiteri yaing aikain diberikain dain tujuain pembelaijairain  sertai 

menyaimpaiikain maiteri pembelaijairain dengain ceraimaih dain tainyai jaiwaib, kemudiain 

dilainjutkain dengain demonstraisi untuk memperjelais maiteri yaing diberikain dain 

diaikhiri dengain penyaimpaiiain laitihain. Untuk evailuaisi pembelaijairain dilaikukain 

dengain memberikain penugaisain dailaim raingkai perbaiikain dain pemaintaipain maiteri.  

Proses pembelaijairain diaiwaili dengain mengucaip sailaim, menyaipai pesertai 

didik, berdoai, mengecek kehaidirain dain mengkondisikain kelais untuk belaijair. Setelaih 

proses terebut dilaikukain kemudiain guru Ail-Qur’ain Haidits aikain memberikain airaihain 

kepaidai siswai untuk membaicai aiyait-aiyait aAl-Qur’ain. AIyait-aiyait Ail-Qur’ain yaing telaih 

dibaicai tersebut naintinyai aikain dijelaiskain laingsung isi maiknai yaing terkaidung dailaim 

aiyait-aiyait Ail-Qur’ain tersebut oleh guru Ail-Qur’ain Haidits. Kemudiain siswai diaijairkain 

untuk menulis aiyait-aiyait tersebut dengain meniru taitai cairai penulisain huruf-huruf 

Airaib dengain baiik dain benair yaing telaih ditulis oleh guru di paipain tulis dengain tujuain 

aigair siswai daipait menulis huruf-huruf A iraib.17 

Pernyaitaiain ini sesuaii dengain haisil waiwaincairai dengain guru N yaing 

mengaitaikain baihwai: 

“kailaiu ibu begitu baicai saitu aiyait, pertaimai ibu aijairkain seperti biaisai yaing ibu 

aijairkain. Ibu aijairkain baicai aiyait, jelaiskain, kaisih maiknai isi kaindungain, bairu ibu 

suruh tulis dain lihait setelaih itu merekai meniru menulis. Terus ibu dekte 

kaidaing-kaidaing untuk menjurus kepaidai bisai menulis huruf A iraib. Untuk 

 
 17 Hasil observasi, Tanggal 25 Mei 2024, di MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
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evailuaisi ibu lihait ulaing yaing merekai tulis dain ibu kaisih laitihain aitaiu tugais 

untuk melaitih penulisain tulisain Airaib.”18 

 

Dairi haisil observaisi dain waiwaincairai tersebut daipait disimpulkain baihwai guru 

Ail-Qur’ain Haidits mempunyaii perainain penting dailaim pengaiwaisain proses 

pembelaijairain sementairai siswai hainyai menerimai dain mengikuti airaihain yaing 

ditentukain oleh guru A il-Qur’ain Haidits. 

b. Straitegi Pembelaijairain Aiktif 

Straitegi pembelaijairain aiktif yaing digunaikain yaiitu peer lessons (belaijair dairi 

temain/tutor sebaiyai). Straitegi peer lessons membaintu pesertai didik untuk 

mengaijairkain maiteri kepaidai temain-temain sekelaisnyai. Pernyaitaiain ini sesuaii dengain 

haisil waiwaincairai dengain guru N yaing mengaitaikain baihwai:  

“Kailaiu straitegi  biaisainyai ibu aimbil kelompok, tutor sebaiyai. Kailaiu aidai siswai 

yaing lebih bisai, ibu suruh aijairkain kaiwainnyai yaing maisih belum bisai”.19 

 

Dairi haisil waiwaincairai tersebut daipait disimpulka in baihwai dailaim proses 

pembelaijairain menulis tulisain A iraib guru Ail-Qur’ain Haidits jugai meneraipkain straitegi 

pembelaijairain aiktif yaiitu peer lessons (belaijair dairi temain/tutor sebaiyai).  Dengain 

straitegi ini tidaik hainyai guru yaing aiktif tetaipi, siswai jugai ikut aiktif dailaim proses 

pembelaijairain sehinggai siswai daipait menyailurkain kemaimpuain yaing dimilikinyai 

dengain mengaijairkain temain-temain sekelaisnyai. 

 

 

 
18 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
19 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
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4. Metode Pembelaijairain  

AIdaipun metode yaing digunaikain oleh guru Ail-Qur’ain Haidits dailaim 

pembelaijairain menulis tulisain Airaib di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair, diaintairainyai: 

a. Metode Imlaik  

Dairi haisil observaisi yaing dilaikukain oleh peneliti metode pembelaijairain yaing 

digunaikain oleh guru Ail-qur’ain Haidits dailaim pembelaijairain menulis tulisain Airaib di 

MTsN 6 Montaisik AIceh Besair yaiitu metode imlaik. Proses peneraipain metode imlaik 

ini dilaikukain dengain cairai siswai diairaihkain untuk membaicai dain memperhaitikain 

terlebih daihulu tulisain Airaib aitaiu huruf-huruf Ail-Qur’ain yaing aidai di buku kemudiain 

tulisain tersebut ditulis oleh guru dipaipain tulis sertai menjelaiskain teknik penulisainnyai 

dain siswai diairaihkain untuk memperhaitikain secairai seksaimai sebelum tulisain tersebut 

dihaipus oleh guru. Setelaih tulisain tersebut dihaipus siswai dimintai untuk menulis 

ulaing tulisain Airaib aitaiu huruf-huruf Ail-Qur’ain yaing sedaing dipelaijairi.20 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai guru N mengenaii metode yaing digunaikain 

dailaim pembelaijairain menulis tulisain airaib mengaitaikain baihwai: 

“menulis tulisan arab itu kalau dikembangkan harus dengan imlak, baca tulis 

sekali dua kali, dengar, kemudian tulis di papan tulis, dilihat diperhatikan 

berulang-ulang kali guru nulis, kemudian dihapus dan disuruh tulis ulang. Nah 

itu cara yang baik. Dengar dulu, rekam dulu, lihat tulisan ibu dipapan tulis, 

tiga kali lihat, tulis tiga baris, terus ibu hapus, kemudian siswa menulis ulang. 

Itu salah satu cara untuk melatih ingatan siswa”.21 

 

Dairi waiwaincairai tersebut daipait disimpulkain baihwai metode imlaik merupaikain 

sailaih saitu metode yaing baiik dain efektif digunaikain dailaim pembelaijairain menulis 

 
20 Hasil observasi, Tanggal 25 Mei 2024, di MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
21 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
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tulisain Airaib. Dailaim metode imlaik ini bukain hainyai melaitih siswai untuk menulis 

naimun jugai untuk melaitih daiyai ingait siswai dailaim belaijair. 

b. Metode Pembiaisaiain 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai guru N mengenaii metode yaing digunaikain 

dailaim pembelaijairain menulis tulisain Airaib mengaitaikain baihwai: 

“baca ulang, tulis ulang ayat-ayat itu terus, karena menurut ibu untuk menulis 

tulisan Arab atau ayat Al-Qur’an itukan sama selalu, huruf hijaiyyah 

dirangkai-rangkai jadi ayat. Kalau udah bisa satu dua surah insya allah yang 

lain ikut, karena yang sama diulang-ulang”.22 

 

Dairi waiwaincairai tersebut daipait disimpulkain baihwai untuk melaitih penulisain 

tulisain Airaib itu bisai dilaikukain dengain metode pembiaisaiain yaiitu menulis huruf-

huruf A iraib yaing telaih dipelaijairi secairai berulaing-ulaing. Disaimping itu, dengain 

terbiaisai menulis tulisain Airaib yaing saimai secairai berulaing-ulaing maikai aikain 

memudaihkain siswai untuk menulis tulisain Airaib yaing laiinnyai. 

c. Metode Dril 

Berdaisairkain dairi haisil observaisi paidai proses pembelaijairain menulis tulisain 

Airaib di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair untuk melaitih kemaimpuain siswai dailaim 

menulis huruf-huruf Ail-Qur’ain  dilaikukain dengain memberikain tugais kepaidai siswai 

untuk menulis ulaing huruf-huruf Ail-Qur’ain yaing telaih diberikain contoh 

penulisainnyai dipaipain tulis oleh guru Ail-Qur’ain Haidits.23 

 
22 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
23 Hasil observasi, Tanggal 25 Mei 2024, di MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
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Berdaisairkain haisil waiwaincairai guru N dain sailaih saitu siswai MTsN 6 Montaisik 

AIceh Besair mengenaii metode yaing digunaikain dailaim pembelaijairain menulis tulisain 

Airaib, guru N mengaitaikain baihwai:  

“ibu kaisih laitihain aitaiu tugais untuk melaitih penulisain tulisain Airaib”.24 

Haisil waiwaincairai siswai NAI mengaitaikain baihwai:  

“setelaih ibu N tulis dipaipain tulis setelaih itu bairu kaimi menulis kembaili 

contoh-contoh yaing ditulis ibu”.25 

 

Dairi waiwaincairai tersebut daipait disimpulkain baihwai pemberiain tugais aitaiu 

laitihain oleh guru merupaikain laingkaih yaing penting kairenai siswai bisai laingsung 

melaitih kemaimpuain yaing dimilikinyai dailaim menulis tulisain airaib setelaih guru 

memberikain contoh-contoh penulisain huruf-huruf Airaib dengain baiik dain benair. 

d. Metode Tutoriail 

Berdaisairkain dairi haisil observaisi yaing dilaikukain oleh peneliti paidai proses 

pembelaijairain menulis tulisain Airaib di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair metode tutoriail 

merupaikain sailaih saitu metode pembelaijairain yaing digunaikain oleh guru Ail-Qur’ain 

Haidits dailaim proses pembelaijairain menulis tulisain Arab dimainai paidai proses 

pembelaijairain berlaingsung aidai beberaipai siswai yaing maisih mengailaimi kesulitain 

dailaim menulis huruf-huruf A il-Qur’ain dengain baiik dain benair sehinggai untuk 

mengaitaisi kesulitain tersebut merekai laingsung bertainyai kepaidai guru Ail-Qur’ain 

Haidits baigaiimainai taitai cairai menulis huru-huruf Ail-Qur’ain dengain baiik dain benair. 

Dairi hail tersebut daipait disimpulkain baihwai aidainyai perainain seoraing tutor dailaim 

 
24 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
25 Hasil Wawancara dengan Siswa NA , pada Tanggal 5 Juni 2024 di MTsN 6 Montasik Aceh 

Besar. 
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proses pembelaijairain menulis tulisain Airaib aitaiu huruf-huruf Ail-Qur’ain yaiitu guru Ail-

Qur’ain Haidits.26  

Dairi haisil waiwaincairai guru N dain sailaih saitu siswai MTsN 6 Montaisik AIceh 

Besair mengenaii metode yaing digunaikain dailaim pembelaijairain menulis tulisain Airaib, 

guru N mengaitaikain baihwai:  

“jikai aidai kesailaihain penulisain hurufnyai, ibu kaisih contoh cairai yaing benairnyai 

misailnnyai penulisain huruf aitaiu huruf yaing ditengaih”.27 

 

Haisil waiwaincairai siswai SAI mengaitaikain baihwai: 

“kailaiu aidai huruf-huruf yaing susaih untuk ditulis biaisainyai kaimi laingsung 

tainyai ke ibu N baigaiimainai cairai untuk menulisnyai”.28 

 

Dairi waiwaincairai tersebut daipait disimpulkain baihwai dailaim proses 

pembelaijairain menulis tulisain A iraib hairus dibimbing laingsung oleh guru dengain 

tujuain aigair siswai yaing belum paihaim menulis tulisain Airaib bisai laingsung dibimbing 

aitaiu diaijairi oleh guru baigaiimainai cairai menulis tulisain Airaib yaing baiik dain benair. 

Berdaisairkain uraiiain diaitais mengenaii metode pembelaijairain yaing diteraipkain 

oleh guru Ail-Qur’ain Haidits dailaim pembelaijairain menulis tulisain Airaib terdaipait 

perbedaiain haisil dairi proses observaisi dain waiwaincairai. Dairi haisil observaisi di kelais 

paidai proses pembelaijairain metode pembelaijairain yaing digunaikain yaiitu metode imlaik, 

metode drill dain metode tutoriail. Sedaingkain dairi haisil waiwaincairai  dengain guru Ail-

Qur’ain Haidits terdaipait taimbaihain metode pembelaijairain yaing di gunaikain dailaim 

pembelaijairain menulis tulisain A iraib yaiitu metode pembiaisaiain. Sehinggai dairi haisil 

 
26 Hasil observasi, Tanggal 25 Mei 2024, di MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
27 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
28 Hasil Wawancara dengan Siswa SA , pada Tanggal 5 Juni 2024 di MTsN 6 Montasik Aceh 

Besar. 
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tersebut daipait disimpulkain baihwai aidai empait metode yaing digunaikain oleh guru Ail-

Qur’ain Haidits dailaim pembelaijairain menulis tulisain Airaib di MTsN 6 Montaisik AIceh 

Besair yaiitu metode imlaik, metode drill, metode tutoriail dain metode pembiaisaiain. 

5. Mediai Pembelaijairain 

Sebelum memulaii proses pembelaijairain aidai beberaipai hail yaing hairus 

disiaipkain oleh guru A il-Qur’ain Haidits untuk mendukung proses pembelaijairain selaiin 

dairi RPP yaiitu mediai pembelaijairain. Mediai pembelaijairain merupaikain sailaih saitu hail 

yaing penting dailaim proses peneraipain suaitu straitegi pembelaijairain. Oleh kairenai 

mediai pembelaijairain yaing digunaikain jugai daipait menentukain berhaisil aitaiu tidaiknyai 

peneraipain suaitu straitegi pembelaijairain. AIdaipun contoh mediai pembelaijairain yaing 

daipait digunaikain oleh seoraing guru aitaiu pendidik dailaim proses pelaiksainaiain 

pembelaijairain seperti paipain tulis, ailait tulis, buku paiket aitaiu buku penunjaing 

pembelaijairain, LKPD, laiptop, infokus, gaimbair/foto, poster, raidio dain laiin 

sebaigaiinyai. 

AIdaipun mediai pembelaijairain yaing digunaikain oleh guru A il-Qur’ain Haidits 

paidai saiait proses pelaiksainaiain pembelaijairain menulis tulisain Araib di MTsN 6 

Montaisik AIceh Besair yaiitu paipain tulis, ailait tulis,buku penunjaing dain Ail-Qur’ain. 

Hail ini sesuaii dengain haisil observaisi yaing dilaiukain oleh peneliti paidai saiait guru A il-

Qur’ain Haidits melaiksainaikain proses pembelaijairain.29  

Paidai saiait proses waiwaincairai aidai jugai beberaipai mediai pembelaijairain laiinnyai 

yaing di gunaikain oleh guru A il-Qur’ain Haidits dailaim proses pembelaijairain menulis 

 
29 Hasil observasi, Tanggal 25 Mei 2024, di MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
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tulisain A iraib di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair seperti buku paiket aitaiu buku-buku 

penunjaing pembelaijairain, laiptop dain jugai infokus. Hail ini sesuaii dengain waiwaincairai 

paidai guru N yaing merupaikain guru bidaing studi A il-Qur’ain haidits di sekolaih MTsN 6 

Montaisik AIceh Besair sebaigaii berikut: 

“sebelum mulaii pembelaijairain yaing ibu siaipkain RPP, buku paiket, laiptop dain 

jugai infokus kairenai ibu paikaii laiptop dain infokus jugai sesuaii dengain maiteri 

yaing aikain diaijairkain”.30 

 

Dairi haisil observaisi dain waiwaincairai tersebut daipait disimpulkain baihwai mediai 

pembelaijairain yaing di gunaikain oleh guru A il-Qur’ain Haidits dailaim proses 

pembelaijairain menulis tulisain Airaib di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair tergaintung dairi 

maiteri yaing aikain di aijairkain. Jikai maiteri yaing diaijairkain diainggaip sulit untuk 

dipelaijairi oleh siswai maikai mediai pembelaijairain yaing digunaikain jugai hairus lebih 

menairik dain berbedai dairi sebelumnyai aigair siswai daipait dengain mudaih memaihaimi 

maiteri pembelaijairain yaing sedaing dipelaijairi.  

6. Suaisainai Pembelaijairain 

Proses pelaiksainaiain pembelaijairain menulis tulisain A iraib di MTsN 6 Montaisik 

AIceh Besair dibimbing laingsung oleh guru bidaing studi Ail-Qur’ain Haidits. Proses 

pembelaijairain diaiwaili dengain mengucaip sailaim, menyaipai pesertai didik, berdoai, 

mengecek kehaidirain dain mengkondisikain kelais untuk belaijair. Setelaih proses terebut 

dilaikukain kemudiain guru A il-Qur’ain Haidits aikain memberikain airaihain kepaidai siswai 

untuk membaicai aiyait-aiyait Ail-Qur’ain. AIyait-aiyait Ail-Qur’ain yaing telaih dibaicai 

tersebut naintinyai aikain dijelaiskain laingsung isi maiknai yaing terkaidung dailaim aiyait-

 
30 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
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aiyait A il-Qur’ain tersebut oleh guru Ail-Qur’ain Haidits. Kemudiain siswai diaijairkain 

untuk menulis aiyait-aiyait tersebut dengain meniru taitai cairai penulisain huruf-huruf 

Airaib dengain baiik dain benair yaing telaih ditulis oleh guru di paipain tulis dengain tujuain 

aigair siswai daipait menulis huruf-huruf A iraib. Proses pembelaijairain tersebut 

berlaingsung dengain suasainai yaing kondusif, siswainyai paituh dain maiu mendengairkain 

aipai yaing disaimpaiikain oleh guru.31  

Pernyaitaiain ini sesuaii dengain haisil waiwaincairai dengain guru N yaing 

mengaitaikain baihwai:  

“selaimai proses pembelaijairain berlaingsung Inshai Aillaih kailaiu saimai ibu 

siswainyai paidai paituh, fokus dain mendengairkain aipai yaing ibu aijairkain”.32 

 

Haisil waiwaincairai siswai LCAI mengaitaikain baihwai: 

“saiait belaijair dengain ibu N gaik aidai yaing berisik,sunyi paituh semuai”.33 

 

Dairi haisil waiwaincairai tersebut daipait diketaihui baihwai selaimai proses 

peneraipain straitegi pembelaijairain siswai maiu mengikuti dain mendengairkain aipai yaing 

diaijairkain oleh guru sehinggai proses pembelaijairain berjailain dengain baiik.  

7. Evailuaisi Pembelaijairain 

Evailuaisi pembelaijairain merupaikain taihaip penting yaing hairus dilaikukain oleh 

seoraing guru aitaiu pendidik untuk mengetaihui haisil dairi proses peneraipain straitegi 

pembelaijairain yaing telaih dilaiksainaikain selaimai jaingkai waiktu yaing telaih ditetepkain. 

Proses evailuaisi pembelaijairain yaing dilaikukain oleh guru A il-Qur’ain Haidits di MTsN 

6 Montaisik AIceh Besair yaiitu dengain pemberiain tugais berupai tes tulis yaing 

 
31 Hasil observasi, Tanggal 25 Mei 2024, di MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
32 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
33 Hasil Wawancara dengan Siswa LCA , pada Tanggal 5 Juni 2024 di MTsN 6 Montasik 

Aceh Besar. 
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dilaikukain paidai saiait guru selesaii memberikain contoh taitai cairai menulis huruf-huruf 

Ail-Qur’ain aitaiu tulisain Airaib.34 

Mengenaii proses evailuaisi pembelaijairain menulis tulisain Airaib jugai 

disaimpaiikain dailaim waiwaincairai dengain guru N yaing mengaitaikain baihwai: 

“untuk evailuaisinyai ibu suruh siswai untuk tulis dipaipain tulis, jikai aidai 

kesailaihain cairai penulisain hurufnyai lainsung ibu kaisih cotoh cairai yaing 

benairnyai. ibu jugai melaikukain evailuaisi secairai perbaib,yaing dinilaii aispek 

pengetaihuain, sikaip dain jugai keteraimpilain. Remediail perbaib ibu laikukain 

khusus untuk siswai-siswai yaing bermaisailaih dengain dikaisih soail yaing lebih 

mudaih”.35 

 

Untuk evailuaisi proses pembelaijairain jugai dilaikukain dailaim duai faise yaiitu 

setiaip aikhir semester I dain aikhir semester II. Hail ini disaimpaiikain oleh guru D yaing 

merupaikain Waikaibid Kurikulum MTsN 6 Montaisik AIceh Besair dailaim waiwaincairai 

mengaitaikain baihwai:  

“untuk proses evailuaisi keseluruhain  haisil pembelaijairain dilaikukain paidai saiait 

ujiain semester I dain II, evailuaisi ini merupaikain hail yaing waijib dilaikukain di 

setiaip sekolaih. Baigi siswai yaing tidaik tuntais maikai aikain diaidaikain remediail 

aitaiu ujiain ulaing”.36 

 

Dairi haisil observaisi dain waiwaincairai daipait disimpulkain baihwai proses 

evailuaisi pembelaijairain menulis tulisain Airaib yaing dilaikukain oleh guru A il-Qur’ain 

Haidits di MTsN 6 Montaisik AIceh Besair yaiitu dengain pemberiain tugais berupai tes 

tulis dain proses evailuaisi jugai dilaikukain secairai permaiteri, perbaib dain jugai setiaip 

ujiain semester I dain II yaing dinilaii aispek pengetaihuain, sikaip dain jugai keteraimpilain. 

 
34 Hasil observasi, Tanggal 25 Mei 2024, di MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 
35 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
36 Hasil Wawancara dengan Guru D Wakabid Kurikulum MTsN 6 Montasik Aceh Besar, 

pada Tanggal 25 Mei 2024. 
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Kemudiain untuk mendaipaitkain haisil yaing lebih baiik guru A il-Qur’ain Haidits 

melaikukain remediail aitaiu ujiain ulaing khusus untuk siswai yaing nilaiinyai maisih 

kuraing dairi KKM seperti pemberiain tugais dengain soail yaing lebih mudaih dairi 

sebelumnyai. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Strategi Pembelajaran 

Menulis Tulisan Arab di MTsN 6 Montasik Aceh Besar 

 

1. Faktor Pendukung  

Proses penerapan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dapat 

dikatakan berhasil apabila adanya faktor-faktor pendukung pembelajaran. Dari hasil 

penelitian yang diteliti oleh peneliti di MTsN 6 Montasik Aceh Besar ada beberapa 

faktor pendukung yang dapat membantu proses penerapan strategi pembelajaran 

menulis tulisan Arab, diantarannya: 

a. Adanya Kemampuan Guru dalam Penerapan Strategi Pembelajaran Menulis 

Tulisan Arab 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas dan 

kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru dalam mengelola  proses pembelajaran 

dalam kelas. 

 Berikut pernyataan guru D yang merupakan Wakabid Kurikulum MTsN 6 

Montasik Aceh Besar mengenai kemapuan guru dalam pembelajaran menulis tulisan 

Arab menyatakan bahwa: 
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“untuk pembelajaran menulis tulisan Arab ibu N lebih mengerti karena beliau 

juga guru Al-Qur’an Hadits yang telah berpengalaman dan sudah lama 

mengajar di sekolah ini”.37 

 

Hasil wawancara dengan guru N mengatakan bahwa: 

“ kalau ibu dibilang mahir menulis huruf Arab tidak juga. Tapi ibu punya 

background didayah, ibu pernah belajar didayah. Didayah ada diajarkan 

imlak. Dari pengalaman ibu belajar didayah itu ibu ajarkan kembali ke siswa 

bagaimana cara menulis huruf-huruf arab”.38 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru guru bidang 

studi Al-Qur’an Hadits di MTsN 6 Montasik mempunyai pengetahuan dalam kaidah-

kaidah menulis tulisan Arab yang dapat membantu siswa dalam belajar menulis 

tulisan Arab yang baik dan benar. 

b. Peserta Didik Mau Mendengarkan dan Patuh dalam Proses Penerapan Strategi 

Pembelajaran Menulis Tulisan Arab 

Peserta didik juga berpengaruh terhadap keberhasilan proses penerapan 

strategi pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru. Suasana kelas yang aman 

dan nyaman juga sangat mempengaruhi proses pembelajaran.39 

Dari hasil wawancara guru N mengatakan bahwa:  

“selama proses pembelajaran berlangsung insya allah kalau sama ibu 

siswanya pada patuh, focus dan mendengarkan apa yang ibu ajarkan”. 40 

 

Hasil wawancara siswa LCA mengatakan bahwa: 

“saat belajar dengan ibu N gak ada yang berisik,sunyi patuh semua”.41 

 

 
37 Hasil Wawancara dengan Guru D Wakabid Kurikulum MTsN 6 Montasik Aceh Besar, 

pada Tanggal 25 Mei 2024. 

 38 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024.  

 39 Hasil observasi, Tanggal 25 Mei 2024, di MTsN 6 Montasik Aceh Besar. 

 40 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 

 41 Hasil Wawancara dengan Siswa LCA , pada Tanggal 5 Juni 2024 di MTsN 6 Montasik 

Aceh Besar. 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa selama proses 

penerapan strategi pembelajaran siswa mau mengikuti dan mendengarkan apa yang 

diajarkan oleh guru sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik.  

c.  Adanya Sarana dan Prasarana yang Mendukung Proses Penerapan Strategi 

Pembelajaran Menulis Tulisan Arab 

Selain kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru dalam mengelola kelas, 

sarana dan prasarana juga merupakan hal yang penting dalam menerapkan suatu 

strategi pembelajaran agar strategi yang akan diterapkan tersebut dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap 

dapat menumbuhkan gairah dan motivasi guru dalam mengajar serta juga dapat 

menambah minat belajar siswa. 

Berikut pernyataan guru D yang merupakan Wakabid Kurikulum MTsN 6 

Montasik Aceh Besar mengenai faktor pendukung proses pembelajaran: 

“ada sarananya, tidak banyak tapi sudah lengkap. Infokus ada termasuk 

layarnya sudah ada walalaupun tidak banyak, yang tersedia sekitar 5 buah 

infokus yang dapat digunakan”.42 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sekolah MTsN 6 

Montasik Aceh besar telah melengkapi sarana dan prasarana yang dapat mendukung 

guru dalam proses pembelajaran. 

d. Adanya les Sore atau Belajar Tambahan yang dapat Membantu Siswa dalam 

Belajar Menulis Tulisan Arab. 

 
42 Hasil Wawancara dengan Guru D Wakabid Kurikulum MTsN 6 Montasik Aceh Besar, 

pada Tanggal 25 Mei 2024. 
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Tambahan waktu belajar sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam belajar menulis tulisan Arab seperti les sore yang dilakukan oleh 

guru Al-Qur’an Hadits di MTsN Montasik Aceh Besar. Dari hasil wawancara guru N 

mengatakan bahwa: 

”ada ibu buat les belajar sore. Ibu buka pengajian di kampung, ibu suruh 

datang ketempat ibu ibu di sore hari, termasuk siswa. Ibu fokus ke siswa tapi 

ada juga masyarakat sekitar selain siswa”.43 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa les sore yang dibuat 

oleh guru Al-Qur’an Hadits tersebut menjadi salah satu usaha yang dapat membantu 

siswa untuk meningkatkan kemampuan belajar menulis huruf-huruf Arab atau tulisan 

Arab. 

2. Faktor Penghambat 

Dalam penerapan strategi pembelajaran tidak selamanya akan berjalan sesuai 

dengan yang telah direncanakan, ada faktor yang menjadi penghambat dalam proses 

tersebut. Dalam hal ini ada beberapa faktor penghambat dalam penerapan strategi 

pembelajaran menulis tulisan Arab di MTsN 6 Montasik Aceh Besar berdasarkan dari 

hasil wawancara pada saat proses penelitian. 

a. Kurangnya Motivasi atau Minat Siswa untuk Belajar 

Motivasi siswa dalam belajar merupakan hal yang sangat penting. Motivasi 

tersebut dapat menentukan hasil dari apa yang telah dipelajari. Semakin rajin siswa 

dalam belajar maka hasil yang didapatkan juga akan semakin bagus dan begitu juga 

sebaliknya. Jika siswa bemalas-malasan dalam belajar dan tidak memiliki inisiatif 

 
43 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
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untuk belajar maka, hasil yang didapat pun akan kurang. Belajar tidak hanya 

dilakukan di sekolah namun belajar juga dapat dilakukan ketika berada di luar 

sekolah seperti di rumah, di perpustakaan atau tempat-tempat lain yang dianggap 

nyaman untuk belajar. 

Dari hasil wawancara guru N mengatakan bahwa:  

“minat belajar anak-anak sekarang sudah berkurang, mungkin ada hal lain 

yang lebih menarik dari belajar”.44 

 

Dari hasil wawancara bapak N yang merupakan Kepala Sekolah MTsN 6 

Montasik Aceh Besar, mengatakan bahwa:  

“seiring berkembangnya zaman motivasi siswa untuk belajar sekarang mulai 

berkurang, banyak hal yang membuat mereka lalai sehingga motivasi atau 

minat untuk berlajarnya berkurang”.45 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi atau minat 

siswa untuk belajar sudah mulai berkurang sehingga sangat berpengaruh terhadap 

proses penerapan strategi pembelajaran menulis tulisan Arab di MTsN 6 Montasik 

Aceh Besar. 

b. Kurangnya Waktu untuk Belajar Menulis Tulisan Arab 

Proses pembelajaran menulis tulisan Arab di MTsN 6 Montasik Aceh Besar 

dilaksanakan pada waktu tertentu yaitu pada saat materi pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits yang dipelajari sudah selesai dan masih ada sisa waktu pembelajaran maka 

pada sisa waktu tersebut guru Al-Qur’an Hadits mengajarkan siswa untuk  menulis 

tulisan Arab. Hal ini berdasarkan dari hasil wawancara guru N sebagai berikut: 

 
44 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
45 Hasil Wawancara dengan Bapak N Kepala Sekolah MTsN 6 Montasik Aceh Besar, pada 

Tanggal 25 Mei 2024. 
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 “tidak selalu, waktu habis menjelaskan materi terus ada jam-jam kosong ibu 

selipkan di jam kosong itu untuk menulis”.46 

 

Dan juga berdasarkan dari hasil wawancara siswa MR yang mengatakan 

bahwa:  

“ibu N tidak selalu mengajarkan kami untuk menulis tulisan Arab, biasanya 

kalau ada lebih jam pelajaran baru kami diajarkan untuk menulis tulisan arab 

seperti cara menulis huruf-huruf al-qur’an”.47  

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa waktu pembelajaran 

untuk menulis tulisan Arab di MTsN 6 Montasik Aceh Besar masih terbatas 

dikarenakan belum adanya jam pelajaran khusus untuk menulis tulisan Arab, 

sehingga pembelajaran menulis tulisan arab dilakukan pada waktu-waktu tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
46 Hasil Wawancara dengan Guru N, pada Tanggal 25 Mei 2024. 
47 Hasil Wawancara dengan Siswa MR , pada Tanggal 5 Juni 2024 di MTsN 6 Montasik Aceh 

Besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya yang mengacu pada rumusan 

masalah tentang “Strategi Guru Al-Qur’an Hadits Dalam Pembelajaran Menulis 

Tulisan Arab Di Mtsn 6 Montasik Aceh Besar“ maka beberapa kesimpulan dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru Al-Qur’an Hadits dalam 

pembelajaran menulis tulisan Arab Di Mtsn 6 Montasik Aceh Besar, yaitu 

strategi pembelajaran ekspositori, pembelajaran yang lebih berpusat pada 

pendidik (teacher centered) dan strategi pembelajaran aktif,  peer lessons 

(belajar dari teman/tutor sebaya). Pembelajaran tersebut menggunakan metode 

imlak, metode pembiasaan, metode drill dan metode tutorial. 

2. Faktor pendukung penerapan strategi pembelajaran menulis tulisan arab Di 

Mtsn 6 Montasik Aceh Besar, diantarannya: 

a. Adanya kemampuan guru dalam penerapan strategi pembelajaran menulis 

tulisan arab. 

b. Peserta didik yang mau mendengarkan dan patuh dalam proses penerapan 

strategi pembelajaran menulis tulisan arab. 

c. adanya sarana dan prasarana yang dapat mendukung proses penerapan 

strategi pembelajaran menulis tulisan arab. 
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d. adanya les sore atau belajar tambahan yang dapat membantu siswa dalam 

belajar menulis tulisan arab. 

3. Faktor Penghambat Penerapan Strategi Pembelajaran Menulis Tulisan Arab 

Di Mtsn 6 Montasik Aceh Besar, diantarannya: 

a. Kurangnya motivasi atau minat siswa untuk belajar. 

b. Kurangnya waktu untuk belajar menulis tulisan arab. 

B. Saran  

Adapun saran peneliti dalam skripsi ini terhadap strategi guru al-qur’an 

hadits dalam pembelajaran menulis tulisan arab di MTsN 6 Montasik Aceh Besar 

sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh kepala sekolah sebagai tambahan 

pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam meningkatkan kegiatan 

pembelajaran terutama dalam pembelajaran menulis tulisan arab, seperti 

menyediakan buku khusus untuk pembelajaran menulis tulisan arab. 

2. Kepada Guru  

Strategi dan metode pembelajaran yang diterapkan sudah bagus, namun 

guru perlu mengatur waktu khusus untuk pembelajaran menulis tulisan arab 

sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih efektif  dan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan.  
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3. Kepada Siswa 

Siswa diharapkan lebih semangat lagi dalam mengikuti proses 

pembelajaran terutama dalam pembelajaran menulis tulisan arab untuk 

mengembangkan kemampuan menulis. 

4. Kepada Peneliti berikutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian bisa 

dijadikan sebagai referensi dan bermanfaat bagi setiap pembacanya. 
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PEDOMAN WAWANCARA  

 
A. Kepala Sekolah 

1. Bagaimana kurikulum yang digunakan di MTsN 6 Aceh Besar?  

2. Bagaimana pembelajaran Al-Qur’an Hadits khususnya pada pembelajaran 

menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an di MTsN 6 Aceh Besar?  

3. Apa saja faktor pendukung dalam proses pembelajaran menulis tulisan 

Arab/ ayat-ayat al-qur’an? 

4. Apa saja yang menjadi hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran 

menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an? 

5. Apa saja usaha yang harus dilakukan untuk mengatasi hambatan-

hambatan pembelajaran menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an 

tersebut?  

6. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-qur’an Hadits khususnya pada 

pembelajaran menulis tulisan arab di MTsN 6 Aceh Besar?  

7. Bila hasilnya kurang memuaskan, apakah ada diadakan remedial atau 

tidak?      

B. Guru Wakabid Kurikulum 

1. Bagaimana kurikulum yang digunakan di MTsN 6 Aceh Besar?  

2. Bagaimana pembelajaran Al-Qur’an Hadits khususnya pada pembelajaran 

menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an di MTsN 6 Aceh Besar?  

3. Apa tujuan dari pembelajaran Al-Qur’an Hadist khususnya pada 

pembelajaran menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an ? 

4. Apa saja faktor pendukung dalam proses pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an? 

5. Apa saja yang menjadi hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran 

menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an? 

6. Apa saja usaha yang harus dilakukan untuk mengatasi hambatan-

hambatan pembelajaran menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an 

tersebut?  
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7. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-qur’an Hadits khususnya pada 

pembelajaran menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an di MTsN 6 Aceh 

Besar?  

8. Apakah ada melaksanakan evaluasi terhadap keberhasilan belajar siswa ? 

jika ada kapan dan bagaimana dilaksanakannya?  

9. Apakah dalam melakukan evaluasi menilai aspek pengetahuan, sikap, 

akhlak, dan keterampilan?  

10. Bila hasilnya kurang memuaskan, apakah ada diadakan remedial atau 

tidak?    

C. Guru Al-Qur’an Hadits 

1. Apa saja ruang lingkup pembelajaran Al-qur’an Hadits di MTsN 6 Aceh 

Besar?  

a. Bagaimana kurikulum yang digunakan di MTsN 6 Aceh Besar?  

b. Apa tujuan dari pembelajaran Al-Qur’an Hadist khususnya pada 

pembelajaran menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an ? 

c. Materi apa saja yang dipelari pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist? 

d. Apakah ada buku khusus untuk mempelajari penulisan tulisan Arab/ 

ayat-ayat al-qur’an?  

2. Bagaimana pembelajaran pembelajaran menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-

qur’an di MTsN 6 Aceh Besar?  

a. Apa saja yang ibu siapkan sebelum memulai pembelajaran menulis 

tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an?  

b. Apa saja langkah-langkah dalam proses pembelajaran pembelajaran 

menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an?  

c. Kapan saja pembelajaran menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an?  

d. Bagaimana suasana kelas pada saat Apa saja yang ibu siapkan sebelum 

memulai pembelajaran pembelajaran menulis tulisan Arab/ ayat-ayat 

al-qur’an?  

3. Bagaimana  menurut ibu penulisan tulisan arab yang baik dan benar? 
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4. Strategi apa yang ibu gunakan ketika proses pembelajaran menulis tulisan 

Arab/ ayat-ayat al-qur’an?  

5. Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran menulis tulisan 

Arab/ ayat-ayat al-qur’an? 

a. Apakah ibu  menggunakan metode baru dalam pembelajaran menulis 

tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an? 

b. Apakah menurut ibu metode tersebut efektif dalam santri memahami 

materi terutama pada menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an? 

6. Apa saja media yang ibu gunakan ketika proses Bagaimana suasana 

pembelajaran al-Qur’an Hadist? 

7. Menurut ibu apa saja faktor pendukung dalam proses pembelajaran 

menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an? 

8. Menurut ibu apa saja yang menjadi hambatan-hambatan dalam proses 

pembelajaran menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an? 

9. Apa saja usaha yang ibu lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan 

pembelajaran menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an tersebut?  

10. Apakah setelah memberikan materi ibu  mengamati bagaimana siswa 

ketika menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an? 

11. Bagaimana evaluasi pembelajaran Al-qur’an Hadits di MTsN 6 Aceh 

Besar?  

a. Apakah ada melaksanakan evaluasi terhadap keberhasilan belajar 

siswa ? jika ada kapan dan bagaimana dilaksanakannya?  

b. Apakah untuk permateri atau perbabnya  diadakan evaluasi?  

c. Apakah dalam melakukan evaluasi menilai aspek pengetahuan, sikap, 

akhlak, dan keterampilan?  

d. Bila hasilnya kurang memuaskan, apakah ada diadakan remedial atau 

tidak?        
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D. Siswa 

1. Apa saja yang siswa siapkan sebelum memulai pembelajaran menulis 

tulisan Arab?  

2. Bagaimana pelaksanaan atau langkah-langkah dalam proses pembelajaran 

menulis tulisan Arab?  

3. Bagaimana suasana kelas pada saat Apa saja yang ibu siapkan sebelum 

memulai pembelajaran pembelajaran menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-

qur’an?  

4. Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran menulis tulisan 

Arab/ ayat-ayat al-qur’an? 

5. Apakah menurut metode tersebut efektif dalam siswa memahami materi 

terutama pada menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an? 

6. Apakah setelah memberikan materi ibu  mengamati bagaimana siswa 

ketika menulis tulisan Arab/ ayat-ayat al-qur’an? 

7. Apakah siswa mengalami hambatan dalam pembelajaran menulis tulisan 

arab?  

8. Bagaimana cara guru mengatasi hambatan tersebut?          

9. Apakah ada melaksanakan evaluasi terhadap keberhasilan belajar siswa ? 

jika ada kapan dan bagaimana dilaksanakannya?  

10. Apakah untuk permateri atau perbabnya  diadakan evaluasi?  

11. Bila hasilnya kurang memuaskan apakah ada diadakan remedial atau 

tidak? 
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INSTRUMEN UNTUK OBSERVASI DI MTsN 6 ACEH BESAR 

 

NO 
KOMPONEN YANG 

DIAMATI 

Alternative 

jawaban 
HASIL PENGAMATAN 

Ada Tidak 

1. 
Proses persiapan 

pembelajaran 
✓  

1. Mengucap salam 

2. Menyapa peserta didik 

3. Berdo’a dan membaca al-

qur’an 

4. Mengecek kehadiran siswa 

5. Mengkondisikan kelas 

untuk belajar 

2. Tujuan pembelajaran ✓  

Melatih siswa untuk menulis 

huruf-huruf alqur’an dengan 

baik dan benar 

3. 
Materi pembelajaran 

menulis tulisan arab 

✓ 

 

 

 
Cara menulis huruf al-qur’an 

4. 
Teknik penyampaian 

materi 
✓  Jelas dan lancar 

5. Suasana kelas ✓  

Kondusif, siswanya patuh dan 

mau mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru 

6. 
Strategi menulis tulisan 

arab 
✓  

Menggunakan strategi 

pembelajaran ekpositori 

(teacher centered) 

7. 
Metode menulis tulisan 

arab 
✓  

Menggunakan metode imlak, 

metode drill, dan tutorial 

8. Media pembelajaran ✓  
Papan tulis, Alat tulis, buku 

penunjang, al-qur’an 

9. Evaluasi ✓  Tes tertulis 

10. Waktu  ✓  Menyesuaiakan  
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FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Sekolah MTsN 6 Montasik Aceh Besar 

 

 

2. Izin penelitian 

     
 

3. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
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4. Wawancara dengan Wakabid Kurikulum 

 

 

5. Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadits 

 

 

6. Wawancara dengan Siswa 
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7. Obsevasi Kegiatan Pembelajaran  
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8. Buku penunjang yang digunakan dalam pembelajaran menulis tulisan arab. 
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